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ABSTRAK 

PERAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL TERHADAP 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT (STUDI DI BAZNAS REJANG 

LEBONG) 

Oleh: 

Rakhmi 

 

Dalam sistem ekonomi Islam, pendistribusian zakat dari muzakki ke mustahiq 

berarti telah terjadi proses pendistribusian untuk pemerataan sumber daya ekonomi. 

Sumber daya dari muzakki kepada mustahiq akan membantu kehidupan masyarakat. 

Oleh karena itu salah satu tugas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yaitu untuk 

membantu mensejahterakan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana mekanisme penyaluran zakat dan  bagaimana peran Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang Lebong terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif, 

pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan pengurus BAZNAS Rejang Lebong dan penerima 

bantuan dana zakat dari BAZNAS Rejang Lebong. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Badan Amil Zakat Nasional 

terhadap kesejahteraan masyarakat mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 14 tahun 2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 

tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, maka peran atau fungsi BAZNAS dalam 

Undang-Undang tersebut adalah sebagai Pengumpulan, Pendistribusian, 

Pendayagunaan dan Pelaporan dana zakat sudah dilaksanakan sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2014  dan Undang-

Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat tetapi dalam 

pendayagunaan dana zakat bantuan produktif tidak berjalan lagi, sedangkan zakat 

produktif yang sangat berperan dalam mensejahterakan masyarakat. Dalam 

pengumpulan dan penyaluran dana zakat pasti memiliki suatu kendala, dalam 

pengumpulan zakat yang cukup serius yaitu pada instansi-instansi seperti SMA/ 

SMK tidak membayar zakat melalui BAZNAS lagi tetapi langsung kepusat sehingga 

pengumpulan dana zakat menjadi berkurang dan juga masih rendahnya pemahaman 

masyarakat akan pentingnya berzakat. Dalam penyaluran dana zakat juga 

mempunyai kendala tetapi tidak begitu serius sehingga sudah ada solusinya masing-

masing. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Peran, BAZNAS, Kesejahteraan, Masyarakat 



 
 

xii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL  ..........................................................................................  i 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  ..............................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN  ............................................................................  iii 

HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI  .........................................  iv 

KATA PENGANTAR  ........................................................................................  v 

MOTTO  ..............................................................................................................    viii 

PERSEMBAHAN  ...............................................................................................  ix 

ABSTRAK  ..........................................................................................................  xi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................  xii 

DAFTAR GAMBAR  ..........................................................................................     xiv 

DAFTAR TABEL  ..............................................................................................  xv 

 

BAB I PENDAHULUAN  ...................................................................................  1 

A. Latar Belakang  ......................................................................................  1 

B. Batasan Masalah  ...................................................................................  4 

C. Rumusan Masalah  .................................................................................  4 

D. Tujuan Penelitian  ..................................................................................  4 

E. Manfaat Penelitian  ................................................................................  4 

F. Tinjauan Pustaka  ...................................................................................  6 

G. Definisi Operasional  .............................................................................  8 

H. Metode Penelitian  .................................................................................  9 

I. Sistematika Penulisan ............................................................................   14 

 

BAB II LANDASAN TEORI  ............................................................................  16 

A. Zakat  .....................................................................................................  16 

B. Golongan Mustahiq  ..............................................................................  21 

C. Model Zakat dan Sumbernya  ................................................................  25 



 
 

xiii 
 

D. Cara Penyaluran Zakat  ..........................................................................  27 

E. Pengaruh Zakat Terhadap Perekonomian  .............................................  29 

F. Manajemen Pengelolaan Zakat  .............................................................  31 

G. Teori Peran ............................................................................................  33 

H. Peran BAZNAS Menurut UU No 23 Tahun 2011 ................................     35 

I. Kesejahteraan  ........................................................................................  36 

 

BAB III GAMBARAN UMUM INSTANSI  .....................................................  41 

A. Sejarah Singkat BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong  ........................  41 

B. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong  ............................  43 

C. Struktur Organisasi  ...............................................................................  44 

D. Program Kerja BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong  ..........................  51 

E. Kegiatan Instansi  ..................................................................................  52 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  ...........................................................  57 

A. Peran BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat  ............................................................................................  57 

B. Kendala yang di hadapi BAZNAS dalam Pengumpulan dan  

Penyaluran Zakat di Rejang Lebong  ....................................................     73 

 

BAB V PENUTUP  ..............................................................................................  76 

A. Kesimpulan  ...........................................................................................  76 

B. Saran  .....................................................................................................   77 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 



 
 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

3.1 Gambar Struktur organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang 

Lebong Periode 2015-2020  ...........................................................................   44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Pendistribusian dana ZIS pada program-program  BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong tahun 2019 .................................................................  72



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang mencangkup seluruh aspek dalam 

kehidupan. Islam memberikan pandangan, keyakinan, dan jalan hidup bagi umat 

manusia agar mampu mengatasi segala masalah didunia, dan mengantarkannya 

kepada kehidupan kekal bahagia di akhirat kelak. Selain itu Islam pun 

memandang kehidupan individu sama pentingnya dengan pembangunan 

kehidupan sosial, mencari nafkah untuk kehidupan dunia sama pentingnya 

dengan pergi ke masjid untuk beribadah. Islam tidak melarang penganutnya 

untuk berusaha mencari harta, hanya saja ketika seseorang berhasil mendapatkan 

harta, maka harus diingat bahwa didalam harta itu terdapat hak yang harus 

diberikan kepada mereka yang kurang beruntung dan terjerat dalam kemiskinan.
1
 

Menurut Yusuf Qardhawi, salah satu upaya mendasar untuk 

mengentaskan atau memperkecil masalah kemiskinan adalah dengan cara 

mengoptimalkan pelaksanaan zakat. Hal itu dikarenakan zakat adalah sumber 

dana yang tidak akan pernah kering dan habis. Dengan kata lain selama umat 

Islam memiliki kesadaran untuk berzakat dan selama dana zakat tersebut mampu 

dikelola dengan baik, maka dana zakat akan selalu ada serta bermanfaat untuk 

kepentingan dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, zakat memiliki 

peranan yang sangat strategis dalam upaya mensejahterakan masyarakat atau 

pembangunan ekonomi masyarakat. Berbeda dengan sumber keuangan untuk 

                                                           
1
 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat, 

(Malang: UIN-Maliki Perss, 2010), h. 2-3 
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pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki dampak balik apapun kecuali ridha 

dan mengharap pahala dari Allah semata.
2
  

Salah satu pendorong umat Islam melaksanakan pemungutan zakat di 

Indonesia ini antara lain adalah keinginan umat Islam Indonesia untuk 

menyempurnakan pelaksanaan ajaran agamanya dan menyadari perlunya 

penunaian zakat sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang 

Islam yang mampu melaksanakannnya karena telah memenuhi syarat yang 

ditentukan, kesadaran yang semakin meningkat dikalangan umat Islam tentang 

potensi zakat jika dimanfaatkan sebaik-baiknya, akan dapat memecahkan 

berbagai masalah sosial dan ekonomi di Indonesia, usaha-usaha untuk 

mewujudkan pengembangan dan pengelolaan zakat di Indonesia semakin lama 

semakin tumbuh dan berkembang sehingga dapat membantu kesejahteraan 

masyarakat kelas bawah. 

Pada sistem ekonomi Islam, Pendistribusian zakat dari muzakki ke 

mustahiq berarti telah terjadi proses distribusi untuk pemerataan sumber daya 

ekonomi. Sumber daya dari muzakki kepada mustahiq akan membantu kehidupan 

masyarakat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi. Karena itu, tidak 

dipungkiri bahwa zakat sangat berperan untuk mensejahterakan masyarakat kelas 

bawah dan zakat juga berfungsi untuk menolong, membantu dan membina 

mereka sehingga mereka dapat memenuhi kehidupan dengan layak.
3
 

                                                           
2
 Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2005). h. 30 
3
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dakam Perekonomian Modern,  (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 

10 
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BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong melakukan Pendistribusian dana 

zakat melalui lima program zakat diantaranya adalah (1)Program Rejang Lebong 

makmur, (2)Rejang Lebong peduli, (3)Rejang Lebong cerdas, (4)Rejang Lebong 

taqwa dan (5)Rejang Lebong sehat. Program-program tersebut diberikan kepada 

delapan asnaf yang berhak menerimanya, dan diharapkan mampu merubah 

paradigma dan pola fikir masyarakat, sehingga keadaan perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat dapat berubah secara berangsur menuju kepada tingkat 

masyarakat yang lebih baik, serta bertujuan untuk mengangkat perekonomian 

kaum Dhuafa dari seorang penerima zakat  (Mustahiq) berubah menjadi seorang 

pemberi zakat (Muzakki).
4
 

Jika kelima program zakat di BAZNAS Rejang Lebong telah berjalan 

sesuai dengan peranannya dan disalurkan dengan orang-orang yang tepat maka, 

pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk merubah strata kaum dhuafa akan 

terwujud. Dan juga dalam Pendistribusian zakat ini perlu mustahiq yang amanah, 

jujur dan bertanggung jawab dengan bantuan yang diberikan dari BAZNAS 

Rejang Lebong. Maka dari itu masyarakat kelas bawah sangat membutuhkan 

peran BAZNAS untuk mensejahterakan masyarakat kelas bawah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong 

dengan judul “ Peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi di BAZNAS Rejang Lebong)” 

 

                                                           
4
 Profil BAZNAS TA 2015-2020 
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B. Batasan Masalah 

  Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dalam penelitian, maka 

penelitian ini membatasi masalah dengan ruang lingkup yang lebih sempit. 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini membatasi penelitian mengenai 

hanya peran Badan Amil Zakat Nasional terhadap kesejahteraan masyarakat yang 

menerima bantuan zakat di Rejang Lebong hanya pada tahun 2019. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Rejang Lebong 

terhadap kesejahteraan masyarakat? 

2. Apa saja kendala dalam pengumpulan dan pendistribusian zakat pada 

BAZNAS Rejang Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran BAZNAS Rejang Lebong terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam Pengumpulan dan 

Penyaluran zakat pada BAZNAS Rejang Lebong. 

E. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru bagi 

dunia pendidikan, serta memperkaya hasil penelitian tentang zakat di 
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BAZNAS Rejang Lebong. Khususnya sebagai informasi bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Secara praktis bermanfaat bagi : 

a. Bagi peneliti sebagai penambah pengetahuan, wawasan serta dapat 

mengetahui peran BAZNAS terhadap kesejahteraan masyarakat kelas 

bawah. 

b. Bagi lembaga yang diteliti sebagai sumbangan pemikiran tentang peran 

Badan Amil Zakat Nasional terhadap kesejahteraan masyarakat di 

Kabupaten Rejang Lebong dan bisa memberikan masukan atau saran 

kepada BAZNAS Rejang Lebong untuk kedepannya agar bisa menjadi 

lebih baik lagi. 

c. Bagi perguruan tinggi untuk memberikan sumbangan pustaka pada 

perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

d. Bagi peneliti lain, dapat diperoleh informasi mengenai peran Badan Amil 

Zakat Nasional, kemudian  sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

yang berkaitan tentang pengelolaan zakat. Selain itu juga penelitian ini 

bertujuan secara akademis yaitu sebagai syarat memperoleh gelar sarjana 

pada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Program Studi Perbankan 

Syariah.  
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F. Tinjauan Pustaka 

 Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah menulis 

sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Arif Maslah dalam skripsi yang berjudul 

Pengelolaan Zakat Secara Produktif Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan 

(Studi Kasus Pengelolaan Pendistribusian Zakat Oleh BAZIS di Tarukan, Candi, 

Bandungan, Semarang). Membahas mengenai mendistribusikan hasil zakat di 

BAZIS Dusun Tarukan ada dua jenis zakat dan dua model Pendistribusian yang 

diorientasikan secara berbeda. Pertama, zakat fitrah, Pendistribusian zakat ini 

diorientasikan untuk dikonsumsi pada hari raya. Kedua, zakat mal, 

Pendistribusian zakat ini diorientasikan untuk pengentasan kemiskinan. 

Pengelolaan Pendistribusian zakat oleh BAZIS Dusun Tarukan yang diwujudkan 

berupa seekor kambing mulai dilaksanakan pada tahun 2008, munculya gagasan 

tersebut dilatarbelakangi oleh dua hal. Petrama, karena pemahaman makna zakat 

sebagai pemerataan kakayaan atau mengentaskan para mustahik dari kemiskinan. 

Kedua, karena kegelisahan para pengurus BAZIS atas kondisi para mustahiq 

yang dalam tiap tahunnya tidak ada perkembangan pemenuhan ekonomi.
5
 

Penelitian yang dilakukan oleh Mila Sartika Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia 2008, dalam Skripsi yang berjudul Pengaruh 

Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahiq pada LAZ 

Yayasan Solo Peduli Surakarta, membahas mengenai pemberdayaan ekonomi 

                                                           
5
 Arif Maslah, Pengelolaan Zakat Secara Produktif Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan 

(Studi Kasus Pengelolaan Pendistribusian Zakat Oleh BAZIS di Tarukan, Candi, Bandungan, 

Semarang), (Skripsi, Fakultas Ahwal- Al-Syakhsiyayyah STAIN Salatiga, 2012) 
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yaitu penelitian yang menjelaskan bahwa pendayagunaan zakat yang efektif 

untuk menurunkan tingkat kemiskinan yang digunakan untuk pemenuhan 

kebutuhan produktif, bantuan pendidikan dan usaha-usaha untuk menciptakan 

lapangan kerja serta mengurangi pengangguran dan menjelaskan bahwa zakat 

hendaknya tidak sekedar konsumtif, maka idealnya zakat dijadikan sumber dana 

umat. Penggunaan zakat untuk konsumtif hanyalah untuk hal-hal yang bersifat 

darurat. Artinya, Ketika ada mustahiq yang tidak mungkin untuk dibimbin untuk 

mempunyai usaha mandiri atau memang untuk kepentingan mendekat, maka 

penggunaan konsumtif dapat dilakukan.
6
 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Widyatama, 2013, yang berjudul, “Pengaruh Pengelolaan 

Zakat Terhadap Kesejahteraan Rakyat (Studi Kasus Pada BAZ Kecamatan 

Ujung berung) menyatakan bahwa dalam hasil penltiannya diketahui bahwa 

pengelolaan zakat (mal dan Fitrah) yang ada di wilayah Kecamatan Ujung berung 

jumlah mustahiq (orang yang berhak menerima zakat) ternyata ada kenaikan dari 

tahun 2010 ke tahun 2012.
7
 

Adapun perbedaan dari beberapa penelitian sebelumnya, penelitian yang 

dilakukan peneliti ini memiliki perbedaan karena pada penelitian ini membahas 

tentang Peran Badan Amil Zakat Nasional terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

(Studi Kasus BAZNAS Rejang Lebong). 

 

                                                           
6
 Mila Sartika, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahik 

pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta.” (Skripsi, Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia, 2008). 
7
Nurdin, “Pengaruh Pengelolaan Zakat Terhadap Kesejahteraan Rakyat Kecamatan Ujung 

berung” Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Widyatama Bandung tahun 2013 
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G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman judul skripsi ini, maka 

penulis akan menjelaskan definisi dari judul penulis, yakni menguraikan kata-

kata pokok yang terdapat dalam judul yaitu peran, BAZNAS dan kesejahteraan 

masyrakat. 

1. Peran 

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di 

masyarakat.
8
 Dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu tindakan atau 

aktivitas yang diharapkan oleh masyarakat atau pihak lain untuk dilakukan 

oleh seseorang sesuai dengan status mereka miliki, sehingga peran tersebut 

dapat dirasakan pengaruhnya dalm lingkup kehidupan. 

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Badan Amil Zakat Nasional adalah lembaga yang mengelola zakat 

secara nasional. BAZNAS yang menjadi objek penelitian ini adalah 

BAZNAS Rejang Lebong. 

3. Kesejahteraan 

Ali dan Daud menjelaskan bahwa kesejahteraan secara bahasa bearti 

keamanan dan keselamatan hidup. Sejahtera adalah keadaan hidup manusia 

yang aman, tentram, dan dapat memenuhi kebutuhan hidup.
9
 Untuk 

menciptakan kehidupan yang sejahtera, Mubyanto menyarankan dua hal: 

                                                           
8
 Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (KLBI) ,(Jakarta:Bintang Indonesia) 

9
 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif,(Bandung: Simbiosa rekatama Media,2008),h.21. 
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a. Mengurangi kesenjangan sosial antara kelompok-kelompok yang ada 

dalam masyarakat. 

b. memberikan bantuan kepada masyarakat miskin agar mereka dapat 

meningkatkan kualitas hidup secara lahir dan batin.  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan sosial adalah keadaan dimana ketenangan, ketentraman jiwa 

dan kenyaman, yang dirasakan baik individu, kelompok, serta hidup 

bermasyarakat. Untuk kenyaman sosial dapat dirasakan melalui kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dan bermanfaat. 

4. Masyarakat 

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan 

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Masyarakat disini 

maksudnya adalah masyarakat yang kurang mampu atau masyarakat kelas 

bawah. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau jalan tentang melakukan penelitian 

yang meliputi pengumpulan data, hasil pengumpulan data yang dilakukan 

sistematis , hati-hati dan teliti, sehingga diperoleh kesimpulan yang obyektif dan 

logis dengan tujuan memecahkan masalah yang ada.
10

 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan  sehingga dapat 

mengetahui peran BAZNAS terhadap kesejahteraan masyarakat. Peneliti 

                                                           
10

 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian 1, (Yogyakart : Gajah MadaPress, 1997), h.3 
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menggunakan penelitian dengan pendekatan Deskriptif Kualitatif, Sehingga 

dapat  mendeskripsikan fenomena yang terjadi. Penelitian kualitatif yang 

dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuan-temuanya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya,
11

 sehingga dapat 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalanya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, keluhan, kesulitan, dan lain-

lain. Penggunaan metode ini karena permasalahan belum jelas, dinamis dan 

penuh makna. Selain itu metode ini bermaksud memahami situasi sosial 

secara mendalam.
12

 Dengan demikian dapat dipahami, bahwa penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian dengan sistem penganalisisan data dengan 

cara penguraian atau pemaparan. 

2. Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong. Adapun penulis mengambil 

tempat penelitian di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dikarenakan, untuk 

mengetahui cara peran BAZNAS Rejang Lebong terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan untuk mengetahui apakah Pendistribusian zakat program-

program di BAZNAS Rejang Lebong sudah berjalan dengan semestinya atau 

belum, jadi untuk mendapatkan data tersebut maka akan dilakukan penelitian 

di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

 

                                                           
11

 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, “Dasar-dasar Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003), h.4 
12

 Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R dan D”, 

(Bandung : Alfabeta, 2010), h.399 
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3. Sumber Data 

Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua 

macam yaitu: 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik 

dari individu perseorangan seperti dari hasil wawancara yang biasanya 

dilakukan oleh peneliti.
13

 Data primer bersumber langsung dari lokasi 

penelitian yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan dua 

orang pengurus BAZNAS Rejang Lebong dan Muzakki. 

b. Data skunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh dari melalui pengumpulan 

atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi berupa penelahan 

terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-referensi atau 

peraturan yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan penelitian.
14

 

Jadi, data skunder yang dimaksud bersumber dari bahan-bahan kepustakaan 

yang bersangkut paut dengan masalah penelitian, seperti: buku-buku 

referensi, internet, Jurnal, majalah, dokumen-dokumen Seperti peraturan 

perundang-udangan dan dokumen-dokumen dari beberapa instansi yang 

berkaitan. 

 

 

                                                           
13

Husein Umar, “Metode Penelitian : Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis”, ( Jakarta: Grafindo 

Persada, 2005), h.42 
14

Iskandar,"Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif)”. 

(Jakarta: Gaung Persada Press,2010), h.77 
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4. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang valid maka dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik-

teknik tersebut di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Untuk mendapatkan data yang aktual secara langsung maka 

observasi lapangan sangat diperlukan. Observasi dapat disebut juga 

pengamatan, yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indra.
15

  Maka observasi lapangan ini 

sangat perlu dilakukan tentang cara optimalisasi BAZNAS dalam upaya 

meningkatkan pengumpulan zakat di Rejang lebong langsung bertatap 

muka dengan orang-orang yang dianggap perlu dan mewakili dalam 

penelitian ini. 

b. Wawancara 

Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, metode 

wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung dengan responden.
16

 Wawancara adalah bentuk 

komunikasi semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi.Wawancara dilakukan peneliti secara langsung bertatap muka 

dengan dua orang pengurus BAZNAS dan tiga orang mustahiq. 

                                                           
15

Suharsimi Arikunto,” Prosedur Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.206 
16

 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, “Metode Penelitian Survai”, (Jakarta: LP3ES, 

1989), h.192 
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Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara terstruktur (dilakukan dengan 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang telah disiapkan sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti dan alternatif jawabannya pun telah 

disiapkan). Lalu pada wawancara yang tidak terstruktur (wawancara 

dilakukan apabila ada jawaban berkembang di luar pertanyaan-pertanyaan 

terstruktur  namun tidak lepas dari permasalahan penelitian. Wawancara 

dilakukan secara intensif dan mendalam terhadap para informan. 

Pada penelitian wawancara ini dipergunakan untuk mengadakan 

komunikasi dengan pihak-pihak terkait atau subjek penelitian baik itu 

pegawai atau amil BAZNAS itu sendiri atau informan lain seperti dosen 

dan pembibing akademik. 

c. Dokumentasi  

Analisis dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan  data yang 

bersumber dari arsip dan dokumen baik yang ada dalam administrasi 

BAZNAS maupun diluar. Metode ini dilakukan dalam rangka pencari 

data yang berhubungan dengan penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Nasution, mengungkapkan bahwa analisis data merupakan 

proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan. Data yang terkumpul dari hasil 

dan selanjutnya ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian.
17

 Dalam 

                                                           
17

Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Transito, 2002), h. 126 
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penelitian ini menggunakan analisi data kualitatif. Dalam hal ini, ada tiga 

teknik data yang saling berinteraksi yaitu:  

a. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan polanya, 

berkaitan dengan tema ini. 

b. Penyajian data 

Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah penyajian data yang 

menguraikan data dengan teks yang bersifat naratif. Tujuan penyajian data 

ini untuk memudahkan pemahaman terhadap hal yang diteliti dan bisa 

segera dilanjutkan penelitian berdasarkan penyajian yang telah dipahami 

sehingga akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya adalah mengambil kesimpulan. Kesimpulan 

dalam penelitian ini mengungkapkan temuan berupa hasil deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih kurang jelas dan apa adanya 

kemudian diteliti menjadi lebih jelas dan diambil kesimpulan. 

I. Sistematika Penulisan 

  Dalam menjelaskan dan merincikan penelitian ini penulis menguraikan 

untuk menjelaskan tentang hal-hal yang berhubungan dengan penulisan yang 

dibuat. Adapun sistematika dai penulisan sebagai berikut: 
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Bab Pertama :  Pendahuluan 

Dalam bab pendahuluan ini berisi  latar belakang masalah,  batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

definisi operasional, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab Kedua :  Landasan Teori  

Dalam bab ini berisi teori yang relevan dengan judul penelitian yaitu teori 

mengenai zakat, pengertian zakat, dasar hukum zakat, syarat wajib zakat, 

tujuan zakat, golongan mustahiq, model zakat dan sumbernya, cara 

Pendistribusian zakat, pengaruh zakat terhadap perekonomian, manajemen 

pengelolaan zakat, teori peran, peran menurut UUD No 23 Tahun 2011 dan 

teori kesejahteraan.  

Bab Ketiga : Gambaran Umum Objek Penelitian 

Berisikan mengenai hal-hal yang berkenaan dengan BAZNAS Rejang 

Lebong seperti sejarah singkat BAZNAS Rejang Lebong, Visi misi, struktur 

organisasi BAZNAS Rejang Lebong, program Kerja dan kegiatan pokok 

instansi. 

Bab Keempat :  Hasil Penelitian 

Pada Bab  ini Peran BAZNAS terhadap Kesejahteraan Masyarakat dan 

Kendala yang di hadapi BAZNAS dalam Pengumpulan dan  Pendistribusian 

Zakat di Rejang Lebong 

Bab Kelima : Penutup 

 Pada Bab ini akan dipaparkan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan dan saran-saran yang ditujukan bagi pihak-pihak yang terkait.  



 
 

16 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu 

al-barakatu (keberkahan), al-namaa (pertumbuhan) dan (perkembangan), 

ath-thaharatu (kesucian), dan ash-shalatu (keberesan). Sedangkan secara 

istilah, meskipun para ulama mengemukakannya dengan redaksi yang sedikit 

berbeda antara satu dengan yang lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama, 

yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari harta dengan pesyaratan tertentu, 

yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, dengan persyaratan 

tertentu pula. 
1
  

Definisi yang sama juga disebutkan oleh Abdullah bin Muhammad al-

Muthlaq ia adalah seorang anggota majelis ulama dan komisi fatwa Kerajaan 

Arab Saudi dalam “Fiqh Sunnah Muyassar”. Ia menambahkan bahwa zakat 

memiliki makna memuji. Beberapa makna zakat, sebagaimana definisi yang 

disebutkan adalah sebagai berikut:
2
 

a. Zakat berarti keberkahan, pelaku zakat akan memperoleh empat sisi 

keberkahan zakat: keberkahan dari Allah berupa pahala, nikmat, 

kesehatan, dan bebeas dari azab Allah. 

                                                           
1
 Didin Hafidhudiddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h 

7 
2
 Menurut Abdullah bin Muhammad al-Mutlhaq, Fiqh Sunnah Muyassar, Dalam Buku, M. 

Masrur Huda, Syubhat Seputar Zakat, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2012), h 1-2 
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b. Zakat juga bermakna pertumbuhan, artinya setiap harta yang telah 

dikeluarkan zakatnya pada hakikatnya tidak mengurangi nilai harta 

tersebut. Sebaliknya, justru menumbuhkannya dengan cara yang mulia 

sebagaimana padi yang dibersihkan hamanya akan berkembang 

tangkainya menjadi banyak dan setiap tangkai akan menumbuhkan 

ratusan benih baru. Demikian seterusnya sampai menjadi harta yang tak 

terhingga.  

c. Zakat berarti keberesan, seseorang yang telah sengaja mengeluarkan zakat 

pada waktunya, bisa dipastikan memiliki karakter beres, baik dihadapan 

Allah maupun manusia. 

d. Zakat bermakna kesucian, artinya harta yang dikeluarkan zakatnya oleh 

pemilik telah disucikan dari kotoran.  

e. Zakat bermakna memuji, artinya adanya larangan memuji diri sendiri 

(sombong) karena sombong bagian dari perilaku setan, cara penyuciannya 

dengan membantu sesama melalui zakat. Inilah makna yang tekandung 

dalam zakat. 

Al-Mawardi berkata, “Zakat adalah harta tertentu yang diberikan 

kepada orang tertentu menurut syarat-syarat tertentu pula”. As-Syaukani 

berkata, “Zakat adalah pemberian sebagian harta yang sudah mencapai 

nisab kepada fakir dan lainnya tanpa ada halangan syara’ yang melarang 

kita melakukannya.” Dan Sayyid Sabiq dalam “fiqh as-Sunnah” juga 
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berkomentar bahwa zakat adalah nama suatu benda yang dikeluarkan oleh 

manusia dari hak milik Allah untuk keperluan kaum fakir.
3
 

Kesimpulan yang dapat diambil dari definisi-definisi tersebut bahwa 

zakat adalah mengeluarkan harta yang telah mencapai nisab dan dengan 

syarat-syarat tertentu, dengan tujuan diberikan kepada orang yang 

membutuhkan dan penyucian hartanya untuk menggapai ridha Allah SWT.  

2. Dasar Hukum Zakat 

Kewajiban membayar merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan 

dalam Islam karena zakat salah satu rukun Islam, sehingga semua umat Islam 

mempunyai kewajiban dalam memberikan zakat tersebut apabila 

terpenuhinya rukun dan syarat terkenanya zakat, baik itu berupa zakat fitrah 

maupul zakat maal.
4
 

Zakat memiliki landasan yang kuat sejak diwajibkan kepada kaum 

muslimin. Adapun landasan hukum tentang zakat terdapat begitu banyak 

dalam al-Quran diantaranya:  

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 43 yang 

berbunyi: 

كَىٰةَ وَٱزۡكَؼُى لىَٰةَ وَءَاتىُاْ ٱلزَّ كِؼُِهَ  وَأقَُِمُىاْ ٱلصَّ  ٥٤اْ مَغَ ٱلسَّٰ

Artinya: “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta 

orang yang rukuk”.(QS. Al-Baqarah [2]: 43)
5
 

 

 

Selanjutnya dalam surat at-Taubah ayat 103 Allah berfirman: 

                                                           
3
 Menurut Al-Mawardi, As-Syaukani dan Sayyid Sabiq, Dalam Buku, M. Masrur Huda, 

Ibid., h 2 
4
 Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Terjemahan Muhammad Abqary Abdullah Karim,  

Ekonomi Zakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h 1 
5
 Kementerian Agama RI, Musnaf Al-Quran Tajwid dan Terjemah, (Solo: ABYAN, 2014), h. 

7 
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 ُ هِمۡۖۡ إنَِّ صَلىَٰتكََ سَكَهٞ لَّهمُۡۗۡ وَٱللَّّ ُۡ ُهِم بهِبَ وَصَلِّ ػَلَ لهِِمۡ صَدَقتَٗ تطُهَِّسُهمُۡ وَتزَُكِّ   خُرۡ مِهۡ أمَۡىَٰ

 ٣٠٤سَمُِغٌ ػَلُِمٌ  

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

mensucikan mereka dan berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya doamu 

itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. At-Taubah [9]: 103)
6
 

3. Syarat Wajib Zakat 

a. Merdeka. 

Yang dimaksud dengan merdeka disini adalah orang yang bebas 

dari perbudakan atau disebut juga hamba sahaya. Hamba sahaya tidak 

wajib mengeluarkan zakat, karena memang tidak memiliki apa-apa. 

Kecuali hanya zakat fitrah, kepada hamba sahaya tetap diwajibkan, 

sedangkan yang wajib mengeluarkan zakat fitrah tersebut adalah tuannya.  

b. Islam 

Zakat hanya diwajibkan kepada orang islam saja. Orang kafir 

atau yang bukan Islam walaupun memiliki harta kekayaan yang banyak 

tidak wajib mengeluarkan zakat. Dalam konteks sebagai warga Negara, 

kepada mereka dituntut untuk membayar seperti pajak, dan berbagai 

kewajiban lainnya.
7
 

c. Nishab 

Harta yang wajib dizakati sudah mencapai ukuran satu nishab. 

Nishab adalah batas minimal harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Hal 

ini agar memungkinkan orang-orang yang terkena zakat telah mencukupi 

kebutuhannya terlebih dahulu.  

                                                           
6
 Ibid., h 203 

7
 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Jakarta: Prenamedia, 2015), h 22-23 
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d. Kepemilikan penuh 

Harta yang dizakati harus milik sepenuhnya dari orang yang 

membayar zakat, berada didalam kontrol dan kekuasaannya secara penuh, 

dan dapat diambil manfaatnya secara penuh.  

e. Haul 

Haul maksudnya harta tersebut demikian genap satu tahun. 

Artinya, harta yang wajib dizakati itu telah berada ditangan pemiliknya 

selama 12 bulan qamariyah (hijriyah). Pada dasarnya seluruh harta 

kekayaan disyaratkan zakatnya setelah mencapai haul, kecuali beberapa 

jenis harta seperti hasil pertanian, harta temuan, dan hasil profesi tidak 

disyaratkan untuk mencapai haul.
8
 

4. Tujuan Zakat 

Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi, ialah dimensi 

hablum minallah dan hablum minannas. Ada tujuan yang ingin dicapai oleh 

Islam dibalik kewajiban zakat  adalah sebagai berikut:
9
 

a. Mengangkat derajat fakir dan miskin dan membantunya keluar dari 

kesulitan hidup dan penderitaan. 

b. Membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh gharim, ibnu 

sabil dan mustahiq lainnya.  

c. Membentang dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam manusia 

pada umumnya. 

d. Menghilangkan sifat kikir pemilik harta kekayaan. 

                                                           
8
 Ibid., h 24 

9
 Abdurrachman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial), (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada 2001), h. 49 
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e. Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati orang 

miskin. 

f. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin 

dalam suatu masyarakat. 

g. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, 

terutama pada mereka yang memiliki harta. 

Berdasarkan uraian diatas maka secara umum zakat bertujuan untuk 

menutupi kebutuhan pihak-pihak yang memerlukan dari harta kekayaan 

sebagai perwujutan dari rasa tolong-menolong antara sesama manusia 

beriman. 

B. Golongan Mustahiq 

Mustahiq zakat atau orang yang berhak menerima zakat ada delapan 

golongan yakni fakir, miskin, amil (petugas zakat), muallaf Qulubuhum (orang 

yang baru masuk Islam), riqab (budak), ghorim (orang yang berhutang), 

fisabilillah (orang yang berjihad dijalan Allah), dan Ibnu Sabil (orang yang 

sedang dalam perjalanan). 

Zakat adalah salah satu sumber pemasukan bagi publik dalam sebuah 

daerah atau Negara. Akan tetapi zakat memiliki kekhususan dibanding dengan 

sumber penerimaan publik tersebut. Allah SWT sendiri yang langsung mengatur 

siapa-siapa saja yang berhak menerima dana zakat tersebut melalui al-Quran 

surat at-Taubah ayat 60, yang berbunyi: 

هَ  ُۡ مِلُِهَ ػَلَ كُِهِ وَٱلۡؼَٰ تُ للِۡفقُسََآءِ وَٱلۡمَسَٰ دَقَٰ سِمُِهَ ۞إوَِّمَب ٱلصَّ قبَةِ وَٱلۡغَٰ ب وَٱلۡمُؤَلَّفتَِ قلُىُبهُمُۡ وَفٍِ ٱلسِّ

ُ ػَلُِمٌ حَكُِمٞ   ِۗۡ وَٱللَّّ هَ ٱللَّّ بُِلِۖۡ فسََِضَتٗ مِّ ِ وَٱبۡهِ ٱلسَّ  ٠٠وَفٍِ سَبُِلِ ٱللَّّ
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Artinya: “Sesungguhnya zakat  itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mu'allaf), untuk (memerdekakan) 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah 

dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. 

Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah [9]: 60)
10

 

1. Fakir  

Fakir didefinisikan sebagai orang yang tidak mempunyai apa-apa, tidak 

mempunyai penghasilan yang layak untuk memenuhi kebutuhan makan, 

pakaian, perumahan, dan kebutuhan primer lainnya, juga tidak bekerja. 

Termasuk yang dikatakan fakir adalah orang yang tidak kuasa untuk bekerja 

atau berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sedangkan orang yang 

menanggung belum ada. 
11

 

2. Miskin 

Miskin adalah orang yang memiliki harta, tetapi untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya serba kekurangan. Bagian fakir, miskin, termasuk 

didalamnya orang-orang yang jompo dapat disalurkan dana zakat kepada 

lembaga-lembaga sosial yang menampung dan mengurus mereka. 
12

 

3. Amil  

Amil zakat adalah semua pihak yang bertugas melakukan kerja-kerja 

yang berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, penjagaan, pencatatan, 

dan penagihan harta zakat. Amil zakat ini merupakan bagian dari delapan 

asnaf yang berhak atas harta zakat.  

                                                           
10

 Kementerian Agama RI, Op. Cit., h. 196 
11

 Muhammad Abduh, Zakat Tinjauan Fikih dan Teori Ekonomi Makro Modern, (Jakarta: 

Fath Publishing, 2009), h 50 
12

 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak, (Jakarta: Kencana, 2009) h 96 
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Amil zakat ini dikantik oleh pemerintah didalam sebuah Negara, atau 

mereka diberikan hak oleh pemerintah untuk menjalankan fungsi-fungsi 

sebagai amil zakat didalam sebuah Negara tertentu.  

4. Muallaf al-Qulub 

Muallaf adalah kelompok yang ingin dijinakkan hatinya supaya 

cenderung kepada Islam atau mengkokohkan ke Islamannya atau dapat 

menghindari dari kejahatannya atau kelompok yang diharapkan manfaatnya 

dalam menolong umat Islam terhadap musuhnya. 

5. Riqab 

Riqab artinya mengeluarkan zakat untuk mengeluarkan zakat untuk 

memerdekakan budak sehingga terbebas dari dunia perbudakan. Mengingat 

golongan ini sekarang tidak ada lagi, maka kuota zakat mereka dialihkan 

kegolongan mustahik lain menurut pendapat mayoritas ulama fikih (jumhur). 

Namun sebagian ulama  berpendapat bahwa golongan ini masih ada, yaitu 

para tentara muslim yang menjadi tawanan. 
13

 

6. Gharim  

Yang diamksud dengan gharim adalah mereka ynag mempunyai 

hutang untuk kemaslahatan dirinya sendiri dalam melaksanakan ketaatan dan 

kebaikan atau untuk kemaslahatan masyarakat. 

 

 

 

                                                           
13

 Muhammad Abduh, Op Cit. h 52-55 
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7. Sabilillah 

Sabilillah ialah usaha dan kegiatan perorangan atau badan yang 

bertujuan untuk menegakkan syi’ar dan kepentingan agama atau 

kemaslahatan umat. 

Pengertian fi sabilillah yang diperluas mencangkup kegiatan 

memperjuangkan agama secara umum, yang bertujuan memelihara agama 

dan menjunjung tinggi agama, termasuk jihad peperangan menghadapi 

musuh, dakwah didaerah terpencil, membela hukum Islam, menantang 

berbagai jenis serangan terhadap ajaran Islam dan sebagainya. 
14

 

8. Ibnu-Sabil 

Ibnu sabil adalah musafir yang sedang dalam perjalanan. Berkata 

Imam Thabiari: “Ibnu Sabil mempunyai hak dari zakat, walaupun dia kaya 

apabila terputus bekalnya”. Imam Syafi’i memasukkan kepada kelompok 

Ibnu Sabil bagi orang yang hendak berpergian yang tidak mempunyai bekal, 

tetapi dengan syarat bukan untuk maksiat. Ulama lain mensyaratkan bahwa 

niat berbergiannya untuk kemaslahatan umat sehingga dapat dirasakan oleh 

umat dan jamaah Islam.
15

 

 

C. Model Zakat dan Sumbernya 

Ada dua model zakat yang wajib dikeluarkan oleh orang Islam yaitu zakat 

fitrah dan zakat maal (harta benda). 

1. Zakat Fitrah 

                                                           
14

 Zakiah Daradjat, Zakat Pembersih Harta dan Jiwa, (Jakarta: Rumahan, 1996), h. 81-82 
15

 Muhammad Abduh, Op Cit., h. 59-60 
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Zakat fitrah (zakat an-nafs) adalah zakat yang wajib dikeluarkan 

setelah pelaksanaan puasa Ramadhan sebagi bentuk penyucian diri. Para 

ulama sepakat bahwa hukum zakat fitrah adalah wajib. Seseorang wajib 

mengeluarkan zakat fitrah, baik anak kecil maupun dewasa, laki-laki maupun 

perempuan, orang merdeka maupun hamba sahaya.  

Dasar hukum zakat fitrah adalah sebagai berikut: 

ِ فئَوَِّهبَ مِه تقَۡىَي ٱلۡقلُىُةِ     ئسَِ ٱللَّّ ٓ لكَِۖۡ وَمَه َؼَُظِّمۡ شَؼَٰ  ٤٣ذَٰ

Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 

syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati”. (QS. 

al-Hajj [22] 32)
16

 

Allah SWT juga berfirman, 

ًٰ  قَ   ٣٥دۡ أفَۡلحََ مَه تزََكَّ

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan diri (dengan 

beriman)”. (QS. al-A’la [87] 14)
17

 

 

2. Zakat Maal 

Zakat maal zakat harta benda yang dikeluarkan dalam rangka 

penyucian terhadap harta tersebut. ada beberapa harta yang wajib 

dikeluarkan, seperti harta perniagaan, harta terpendam (rikaz), buah-buahan 

dan perternakan. Dewasa ini muncul berbagai profesi yang berkembang dan 

memiliki nilai ekonomis adalah prasarat zakat, baik petani, pedagang, pasar 

modal, dan lain-lain. Semua profesi yang menghasilkan uang atau harta sudah 

selayaknya bisa menjadi sarana untuk ibadah. 

                                                           
16

 Kementerian Agama RI, Op. Cit., h. 336 
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Ada berbagai perbedaan dikalangan ulama fiqih tentang zakat yang 

wajib dikeluarkan manusia. Idealnya, harta yang wajib dikeluarkan zaktnya 

memiliki dua unsur penting: (1) harta tersebut bekembang dan (2) harta 

tersebut memiliki nilai ekonomis. Yusuf Qardawi merinci jenis-jenis harta 

pada era modern sebagai berikut: 

a. Emas dan perak, termasuk batu permata, intan, berlian, dan logam mulia. 

b. Kekayaan hasil pertanian yang tidak terbatas dari padi, jagung, gandum, 

anggur, dan kurma. Bahkan, seluruh hasil pertanian yang bernilai 

ekonomis dan diperdagangkan, seperti cengkeh, tebu dan palawija. 

c. Kakayaan yang berupa hewan tidak hanya berbatas pada unta, sapi, 

kerbau, kambing, domba, tetapi seluruh hewan yang halal diternakkan 

termasuk ayam, itik, dan burung ternak yang diperdagangkan. 

d. Seluruh barang-barang yang sah dan dapat diperdagangkan. 

e. Mata uang atau uang kertas, termasuk uang simpanan, tabungan, deposito, 

dan surat-surat berharga. 

f. Barang yang dihasilkan oleh hewan dan tumbuh-tumbuhan seperti susu, 

madu, gula dll 

g. Kekayaan yang hasil pertambangan dan hasil laut, seperti ikan, minyak, 

batu bara dan tambak.
18

 

D. Cara Penyaluran Zakat 

Mekanisme penyaluran zakat dilakukan oleh muzakki (orang yang 

mengeluarkan zakat) kepada mustahiq (pihak penerima zakat), sedangkan 
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 M. Masrur Huda, Op. Cit., h. 12-16 
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sebagai musarif (sasaran) zakat sudah ditentukan dalam Al-Quran, yaitu delapan 

golongan. Posisi pertama fakir dan miskin, itu menandakan bahwa merekalah 

yang layak mendapatkan bagian pertama dari penyaluran dana zakat. Hal ini 

menunjukkan, bahwa sasaran pertama zakat ialah hendak mengentaskan 

kemiskinan atau mensejahterakan masyarakat dan kemelaratan dalam masyarakat 

Islam. 
19

 

Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa cara penyaluran zakat dapat 

dilakukan oleh muzakki langsung pada mustahiq ataupun melalui lembaga 

pengelolaan zakat. 
20

 

1. Muzakki langsung memberikan zakat kepada mustahiq. Menurut ulama 

Mazhab Syafi’i, bahwa pemilik harta diperbolehkan membagikan atau 

manyalurkan hartanya secara langsung kepada mustahiq. 

2. Muzzaki membayar zakat lewat lembaga. Dalam cara penyaluran zakat ini 

dibutuhkan lembaga pengelola zakat sebagai media atau perantara antara 

muzakki dan mustahiq. Zakat yang paling utama sebagaimana dinyatakan 

dalam Al-Quran dan Al-hadits, melalui amil zakat yang amanah dan 

terpercaya. Distribusi zakat yang secara kelembagaan dan diberikan langsung 

oleh pemberi zakat (muzakki) kepada mustahiq (penerima zakat), dan tujuan 

mensejahterakan masyarakat dan menciptakan keadilan sosial akan sulit 

terwujud apabila lembaga zakat kurang profesional dalam mengelola dan 

menyalurkan dana zakat. 
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 Husayn Syahatah, Akuntansi Zakat: Panduan Praktis Perhitungan Zakat Kontemporer, 

(Jakarta: Pustaka Progresif, 2004), h. 217 
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Quraish Shihab menyatakan bahwa cara penyaluran zakat sebaiknya 

diantarkan langsung kepada muzakki kepada mustahiq, bukan mustahiq yang 

datang untuk mengambil zakat. Karena salah satu tugas dari amil adalah 

membagikan zakat. Apabila penyaluran semacam itu dilakukan, maka tidak 

akan ada sifat pamer yang muncul serta tidak akan memperlihatkan 

kesenjangan sosial antara si kaya dan si miskin.
21

 

Apabila zakat disalurkan sendiri tanpa melalui amil, ada beberapa 

kelemahan dan menjadikan tujuan sosial ekonomi zakat akan sulit tercapai 

secara maksimal, adapun kelemahannya adalah sebagai berikut:
22

 

a. Terjadinya tumpang tindih penyaluran zakat. 

b. Menciptakan pola hubungan pemberi tangan diatas dan penerima tangan 

dibawah, sehingga menimbulkan kesenjangan sosial dalam masyarakat 

anatara si kaya dan si miskin. 

c. Menciptakan kerawanan sosial. 

d. Mobilisasi dan konsolidasi zakat untuk keperluan strategis umat akan sulit 

terwujud. 

e. Menciptakan ketidak adilan. 

f. Tidak sejalan dengan perikemanusiaan karena terkadang mustahik harus 

mengantri panjang. 

Dengan menyalurkan zakat melalui lembaga amil yang amanah, 

dalam arti benar-benar zakat tersebut untuk memperbaiki kehidupan kaum 
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 Pendapat Quraish Shihab dalam buku, Saifudin Zuhri, Zakat Di Era Reformasi (Tata 
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lemah, transparan dan mampu menjaga efektivitas dan efisiensi maka zakat 

benar-benar akan menjadi sumber jaminan sosial bagi masyarakat.
23

 

 Untuk menumbuhkan kepercayaan maysarakat kepada amil, maka 

amil haruslah diseleksi sesuai syarat-syarat yang berlaku. Dalam UU  No 23 

tahun 2011 Pasal 11 tentang pengelolaan zakat, syarat menjadi amil 

disebutkan:
24

 

a. Warga Negara Indonesia 

b. Beragama Islam 

c. Bertakwa kepada Allah SWT 

d. Berakhlak mulia 

e. Berusia minimal 40 tahun. 

f. Sehat jasmani dan rohani 

g. Tidak menjadi anggota partai politik. 

h. Memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakat. 

i. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana kejahatan yang 

diancam dengan pidana penjara paling singkat 5 tahun.  

E. Pengaruh Zakat Terhadap Perekonomian 

Zakat merupakan poros dan pusat keuangan Islam. Zakat dalam bidang 

sosial bertindak sebagai alat khas yang diberikan kepada Islam untuk menghapus 

kemiskinan dari masyarakat dengan menyadarkan si kaya akan tanggung jawab 

sosial yang mereka miliki, sedangkan dalam bidang ekonomi zakat mencegah 

penumpukan kekayaan yang mengerikan dalam tangan segelintir orang atau 
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memungkinkan kekayaan disebarkan sebelum sempat menjadi besar dan sangat 

berbahaya ditangan pemiliknya, maka sebagian harus diberikan kepada yang 

berhak. 
25

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa zakat memiliki dua fungsi 

utama, yaitu sebagai fungsi sosial, dimana zakat berfungsi untuk menyadarkan 

orang-orang yang memiliki kelebihan harta untuk diberikan kepada yang berhak 

sebagi bentuk tanggung jawab mereka. Sedangkan yang kedua zakat berfungsi 

untuk mencegah orang-orang kaya menumpuk harta mereka, karena didalam 

harta yang mereka miliki tersebut terdapat hak orang miskin. 

Dalam istilah ekonomi Islam, zakat merupakan tindakan pemindah 

kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak punya. Transfer kekayaan 

berarti transfer sumber-sumber ekonomi. Tindakan ini tentu saja akan 

mengakibatkan perubahan tententu yang bersifat ekonomis, umpamanya saja 

seseorang yang menerima zakat bisa mempergunakannnya untuk konsumsi atau 

berproduksi.
26

 

Prinsip zakat dalam tataran ekonomi mempunyai tujuan untuk 

memberikan pihak tertentu yang membutuhkan untuk menghidupi dirinya selama 

satu tahun kedepan bahkan diharapka sepanjang hidupnya. Dalam konteks ini 

zakat didistribusikan untuk dapat mengembangkan ekonomi baik melalui 

keterampilan yang menghasilkan maupun dalam bidang perdaganga. Oleh karena 

itu prinsip zakat memberikan solusi untuk dapat mengentaskan kemiskinan atau 
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 Muhammad Abduh Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti 
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26
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dapat mensejahterakan masyarakat dan kemalasan, pemborosan dan penumpukan 

harta sehingga menghidupkan perekonomian makro dan mikro.
27

 

Zakat akan mampu menumbuhkan rasa cinta dan keharmonisan dalam 

sebuah masyarakat. Zakat menumbuhkan rasa cinta si miskin kepada si kaya, 

serta menunjukkan rasa kepedulian si kaya terhadap si miskin. Zakat setidaknya 

mampu melunturkan rasa iri dan dengki si miskin terhadap si kaya dengan 

munculnya rasa simpati dan doa iklas si miskin tadi. 

Dalam pemikiran ulama masa kini, zakat adalah alat pemerataan 

kesejahteraan dan mencegah bertumpuknya modal pada sekelompok orang yang 

dapat melahirkan monopoli ataupun monopsoni. Walaupun zakat bersumber dari 

sebuah keyakinan yang amat kuat akan kekuasaan Allah SWT, akan tetapi 

ujungnya adalah perwujudan kesejahteraan sosial masyarakat.
28

 

F. Manajemen Pengelolaan Zakat 

Manajemen adalah ilmu dan seni yang sanagat penting yang telah 

merasuki dan mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan. Dengan 

manajemen manusia mampu mempraktikkan cara-cara efektif dan efisien dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Begitu pula halnya dalam pengurusan zakat, manajemen 

dapat dimanfaatkan untuk merencanakan, menghimpun, mendayagunakan dan 

mengembangkan perolehan dana zakat sevara efektif dan efisien.
29

  

Secara etimologi istilah manajemen berasal dari bahasa latin manus yang 

berarti “tangan”, dalam bahasa Italia maniggiare berarti “mengendalikan”, dalam 

bahasa Inggris istilah manajemen berasal dari kata to manage yang berarti 
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“mengatur”.30 Sedangkan secara terminologi para ahli mendefiniskan manajemen 

secara  beragam, diataranya: 

1. Menurut James Stoner, secara istilah manajemen adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha para anggota 

organisasi dengan menggunakan sumber daya yang ada agar mencapai tujuan 

organisasi yang sudah ditetapakan.
31

 

2. Menurut David R. Hampton, berpendapat bahwa manajemen adalah 

serangkaian proses yang terdiri dari fungsi-fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian. 
32

 hal tersebut meliputi 

cara-cara mengatur atau merencanakan dengan baik agar di suatu lembaga 

atau organisasi terarah dengan baik. 

Pengertian manajemen dalam Islam S. Mahmud Al-Mawary memiliki 

definisi  manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, kesukaran apa yang 

harus dihindari, kekuatan-kekuatan apa yang dijalankan dan bagaimana 

mengemudikan kapal anda serta anggota dengan sebaik-baiknya tanpa 

pemborosan waktu dalam proses mengerjakannya. Menurut Ketua Dewan 

Penasehat Majelis Ulama Indonesia, Prof KH Ali Yafie, dalam Islam manajemen 

dipandang sebagai perwujudan amal shaleh yang harus bertitik tolak dari niat 

baik. Niat baik tersebut akan memunculkan motivasi aktivitas untuk mencapai 

hasil yang bagus demi kesejahteraan bersama.
33
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Dalam pengelolaan zakat sudah seharusnya memanfaatkan manajemen 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan penunaian zakat. Selain itu, ia juga 

seharusnya menjalankan fungsi-fungsi manajemen agar kinerja pengelolaan zakat 

dapat dicapai secara efektif dan efisien. Bahkan BAZ dan LAZ pun dengan 

sendirinya dituntut untuk mempertajam orientasi pengelolaan zakat agar dari 

waktu kewaktu kinerja pemberdayaan umat melalui pemanfaatan dana zakat bisa 

berkembang secara lebih sehat dan dampak positifnya semakin bisa dirasakan 

segenap masyarakat, khususnya oleh muzakki dan mustahiq dan lebih jauh lagi 

bagi peningkatan kualitas kesejahteraan umat dan masyarakat pada umumnya.
34

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen pengelolaan zakat adalah 

sistem atau cara yang dilakukan oleh lembaga pengelolaan zakat untuk 

mengelola zakat itu sendiri sehingga bisa tersalurkan kepada orang-orang yang 

memang berhak untuk menerimanya.    

G. Teori Peran  

Berikut adalah teori peran menurut para ahli: 35
 

1. Menurut Friedman 

Pengertian Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada 

seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal 

maupun secara informal. Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan 

harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan 
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dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka 

sendiri atau harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut.  

2. Menurut Soerjono Soekanto 

Menjelaskan bahwa peran adalah bagian yang dimainkan seseorang 

atau tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa. Peranan atau 

peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan (status). Apabila 

seseorang yang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan. Dengan demikian, jika 

seseorang melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya baik dalam organisasi maupun dalam masyarakat, maka orang 

tersebut sudah menjalankan perannya. 

3.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Disebutkan bahwa peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat dan harus 

dilaksanakan sehingga dapat diartikan bahwa peran menyangkut suatu 

perilaku seseorang yang diharapkan dapat membuat suatu perubahan serta 

harapan yang mengarah pada kemajuan, meskipun tidak harus sesuai dengan 

apa yang menjadi tujuan akhir serta dapat menjadi tolak ukur dalam 

menjalankan tugas-tugas yang sudah menjadi tanggung jawabnya sehingga 

akan membuat seseorang dapat memaksimalkan kinerja dalam menjalankan 

tugas-tugasnya. 

4.  Menurut Gibson 
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Peran adalah merupakan sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang memiliki kedudukan dalam masyarakat.  

5. Menurut Gunawan  

Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang 

pimpinan yang terutama dalam terjadinya hal atau peristiwa. 

 Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa peran merupakan sesuatu yang dimiliki seseorang dalam berlaku atau 

bertindak sesuai dengan hak dan kewajibannya. Jika seseorang melaksanakan 

tugas dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya baik dalam organisasi, 

lembaga maupun dalam masyarakat, maka orang tersebut sudah menjalankan 

perannya 

H. Peran BAZNAS menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

Menurut Undang-undang No 23 tahun 2011 peran BAZNAS ada empat 

yaitu: pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan, dan pelaporan.
36

 

1. Pengumpulan  

Dalam pengumpulan zakat, muzakki melakukan penghitungan sendiri 

atas kewajiban zakatnya atau muzakki dapat meminta bantuan kepada pihak 

BAZAS untuk menghitungkannya. Lingkup kewenangan pengumpulan zakat 

oleh BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota diatur dalam 

Peraturan Pemerintah. Zakat bisa langsung diserahkan pada BAZNAS 

Provinsi atau BAZNAS Kabupaten pada masing-masing daerah. 
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2. Pendistribusian  

Zakat wajib didistribusikan kepada mustahiq sesuai dengan syariat 

Islam, pendistribusian zakat dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan dan kewilayahan. 

3. Pendayagunaan 

Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat, pendayagunaan 

zakat untuk usaha produktif dilakukan apabilan kebutuhan dasar mustahiq 

telah terpenuhi. 

4. Pelaporan  

BAZNAS Kabupaten/Kota wajib menyampaikan laporan pelaksanaan 

Pengelolaan Zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya 

kepada BAZNAS Provinsi, Bupati/Walikota, dan Menteri setiap 6 (enam) 

bulan dan akhir tahun. 

I. Kesejahteraan 

1. Pengertian Kesejahteraan 

Menurut kamus Bahasa Indonesia, kesejahteraan berasal dari kata 

sejahtera yang berarti aman, sentosa, makmur dan selamat, atau dapat 

diartikan sebagai kata atau ungkapan yang menunjuk kepada keadaan yang 

baik, atau suatu kondisi dimana orang-orang yang terlibat di dalamnya berada 

dalam keadaan sehat, damai dan makmur. Dalam arti yang lebih luas 

kesejahteraan adalah terbebasnya seseorang dari jeratan kemiskinan, 



37 
 

 
 

kebodohan dan rasa takut sehingga dia memperoleh kehidupan yang aman 

dan tenteram secara lahiriah maupun batiniah
.37

 

Kesejahteraan merupakan dambaan setiap manusia dalam hidupnya 

kesejahteraan dapat dikatakan sebagai suatu kondisi ketika seluruh kebutuhan 

manusia terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan manusia  dari kebutuhan yang 

bersifat paling dasar seperti makan, minum, dan pakaian hingga kebutuhan 

untuk diakui dalam kehidupan masyarakat. Kesejahteraan kadang-kadang 

sama dengan kepuasan karena berawal dari kebutuhan. Para ahli merumuskan 

dan menjelaskan komponen-komponen kebutuhan secara berbeda-beda 

menurut Masykoer Alie menjelaskan bahwa kebutuhan manusia 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu:
38

 

a. Kebutuhan vital biologis atau jasmani (pakaian, makanan, perumahan, 

dan kesehatan). 

b. Kebutuhan rohani( agama dan moral). 

c. Kebutuhan Sosial Kultural (pergaulan dan kebudayaan) 

Menurut K.H Ali Yafi menjelaskan bahwa komponen biaya hidup 

sejahtera mencakup :
39

 

a. Makanan pokok beserta lauk-pauknya (termasuk biaya pengolahannya 

sehingga berwujud makanan jadi). 

b. Pakaian yang dibutuhkan setiap musim (Termasuk biaya penyiapannya). 

c.  Tempat tinggal yang menjamin keamanan penghuninya. 
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d. Perawatan kesehatan, pendidikan dan pengajaran yang dibutuhkan, 

pelayanan bagi yang sudah uzur, lansia dan pembinaan rumah tangga bagi 

yang memerlukannya. 

2. Konsep Kesejahteraan Menurut Islam 

Al-Quran telah menyinggung indikator kesejahteraan yaitu dalam 

surat Quraisy ayat 3-4: 

تِ  فَ  ُۡ رَا ٱلۡبَ هۡ خَىۡفِِۢ   ٤لُۡؼَۡبدُُواْ زَةَّ هَٰ ه جُىعٖ وَءَامَىهَمُ مِّ ٌٓ أطَۡؼَمَهمُ مِّ  ٥ٱلَّرِ

Artinya: ”Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini 

(Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 

lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan”.(QS. Quraisy [106]: 3-4)
40

 

Berdasarkan ayat diatas, maka dapat dilihat bahwa indikator 

kesejahteraan dalam Al-Quran ada tiga yaitu: Menyembah tuhan (pemilik) 

Ka’bah, menghilangkan lapar dan menghilangkan rasa takut. 

Indikator pertama untuk kesejahteraan adalah ketergantungan penuh 

manusia kepada Tuhan pemilik Ka’bah, indikator ini merupakan representasi 

dari pembangunan mental, hal ini menunjukkan bahwa jika seluruh indikator 

berpijak pada aspek materi telah terpenuhi, hal itu tidak menjamin bahwa 

pemiliknya akan mengalami kebahagiaan. Banyak sekali orang memiliki 

rumah mewah, kendaraan banyak harta yang melimpah. Namun, hatinya 

selalu gelisah dan tidak pernah tenang. Padahal seluruh kebutuhan materinya 

telah terpenuhi. Karena itulah ketergantungan manusia kepada tuhannya yang 
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diaplikasikan penghambaan (ibadah) kepada-Nya secara ikhlas merupakan 

indikator utama kesejahteraan (kebahagiaan hakiki).
41

 

Indikator kedua adalah hilangnya rasa lapar (terpenuhinya kebutuhan 

konsumsi),  ayat tersebut juga menjelaskan bahwa dialah Allah yang memberi 

mereka makan untuk menghilangkan rasa lapar, itu menunjukkan bahwa 

dalam ekonomi Islam terpenuhinya kebutuhan konsumsi manusia merupakan 

indikator kesejahteraan dan hendaknya itu bersifat cukup (hanya untuk 

menghilangkan rasa lapar) dalam artian kita tidak boleh berlebih-lebihan, 

tidak boleh pula merugikan orang lain demi kepentingan pribadi diri sendiri, 

melakukan kecurangan, dan sesuai dengan ketentuan agama. Jika hal ini 

dilakukan maka jika indikator ini terpenuhi maka tidak ada lagi tindak 

kekerasan maupun kejahatan. 

Indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa takut ini menimbulkan 

rasa aman, nyaman dan damai. Ketika berada dalam suatu kondisi dimana  

masih banyak tindak kejahatan maupun kekerasan dimana kondisi ini akan 

menyebabkan ketidakamanan maupun kenyamanan maka kondisi ini bisa 

dikatakan belum sejahtera. Sebaliknya Apabila tidak ada tindak kejahatan 

baik individu maupun di masyarakat kondisi ini bisa dikatakan sejahtera.
42

 

Kesimpulannya adalah pada indikator pertama lebih kepada keimanan 

seseorang terhadap Allah SWT, karena indikator kesejahteraaan pada 

indikator pertama ini tidak selalu tentang harta tetapi ingin ketenangan atau 

kebahagiaan secara hakiki. Pada indikator kedua ini lebih pada kebutuhan 
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konsumsi, menurut indikator ini kesejahteraan adalah hanya merasa cukup 

dan bisa mengilangkan rasa lapar,  sedangkan indikator ketiga atau terakhir 

lebih untuk keamanan dan kenyamanan dari rasa takut oleh gangguan orang 

lain dalam artiannya ingin memiliki lingkungan yang damai tanpa gangguan 

oleh tindakan kejahatan.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

A. Sejarah Singkat Badan Amil Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang 

Lebong. 

Pengesahan Undang-Undang Pengelolaan zakat pada masa Pemerintah 

Bj. Habibie tepatnya pada tanggal 23 September 1999, Nomor 38 Tahun 1999 

yang kemudian disusul dengan keputusan Menteri Agama RI. No. 581 Tahun 

1999 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, dilanjutkan 

dengan keputusan Menteri Agama RI. No. 373 tahun 2003 tentang pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat adalah 

merupakan payung hukum berdirinya Badan Amil Zakat mulai dari tingkat 

Nasional sampai tingkat Kecamatan. 

Dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

diharapkan pengelolaan zakat dilakukan oleh sebuah lembaga yang resmi, yang 

memiliki tanggung jawab dan dapat meningkatkan hasil guna dan daya guna 

zakat. Dengan adanya sebuah lembaga resmi salah satu contohnya seperti Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS), maka pengelolaan zakat akan menjadi lebih 

baik karena memiliki beberapa keuntungan yang dapat membantu muzzaki dalam 

melaksanakan pembayaran zakat, mencapai efisien dan efektifitas serta sasaran 

yang tepat dalam penggunaan zakat menurut skala prioritas.  



42 
 

 
 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) kab. Rejang Lebong merupakan 

lembaga pengelolaan zakat yang cukup lama telah berdiri. Bahkan sebelum 

adanya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 BAZDA Kabupaten Rejang 

Lebong telah berdiri yaitu sejak tahun 1992, dengan nama BAZIS. Sejak 

dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 maka BAZIS Kabupaten 

Rejang Lebong BAZDA Kabupaten Rejang Lebong. Kemudian pada tahun 2011 

dengan adanya amandemen menjadi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat, maka BAZDA berubah lagi menjadi BAZNAS.
1
 

Dalam sejarahnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kab. Rejang 

Lebong sejak tahun 1994, telah mengalami enam kali periode kepengurusan, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Drs. H. Tarmizi Syam (1994 s.d 1997) 

b. Drs. H. Ahmad Nizar (1997 s.d 2000) 

c. Drs. H. Nasril (2000 s.d 2003) 

d. Drs. Ahmadil Anshori Umar (2003 s.d 2006) 

e. H. M. Slamet. A (2007 s.d 2015) 

f. Drs. H. M. Rasyid Djamak (2015 s.d 2020) 

Sampai dengan tahun 2019 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. 

Rejang Lebong mampu terus eksis dipimpin oleh Bapak Drs. H. M, Rasyid 

Djamak. Dalam melaksanakan tugasnya BAZNAS Kab. Rejang Lebong memiliki 

Motto “4 M, Melayani Muzzaki Menyantuni Mustahik. 
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B. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

1. Visi 

Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong sebagai lembaga 

pengelola zakat yang Profesional, Akuntabel, Terdepan dan Terpercaya. 

2. Misi 

a. Mewujudkan msyarakat Rejang Lebong yang sadar akan zakat. 

b. Memaksimalkan potensi zakat wilayah Kabupaten Rejang Lebng. 

c. Memaksimalkan distribusi ZIS dalam bentuk program konsumtif 

maupuan program produktif yang tepat sehingga mampu mengurangi 

angka kemiskinan di wilayah Kabupaten Rejang Lebong. 

d. Menjadikan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong sebagai inspirator 

model pengelolaan zakat di Provinsi Bengkulu pada khususnya dan di 

negara Indonesia pada umumnya. 
2
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C. Stuktur Organisasi 

Sturktur Organisasi Badan Amil Zakat Kabupaten Rejang Lebong Periode 

2015-2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Gambar 3.1 Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 
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Adapun tugas pokok dan fungsi masing-masing pengurus di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Ketua 

a. Bertugas memimpin rapat anggotan dan rapat pengurus. 

b. Menilai kinerja bulanan 

c. Melakukan pembinaan kepada anggota dan staf 

d. Menjalankan tugas-tugas yang diamanahkan oleh syariat Islam dan 

Undang-undang no 23 tahun 2011 selaku mengemban amanah mengelola 

zakat, infak dan sadaqah. 

2. Bidang Pengumpulan Zakat (Wakil Ketua I) 

a. Menyusun pengumpulan zakat, infak, sadaqah dan wakaf (ziswaf). 

b. Melaksanakan  pengelolaan dan pengembangan data muzakki. 

c. Melaksanakan sosialisasi ziswaf. 

d. Melaksanakan dan mengendalikan pengumpulan ziswaf. 

e. Melaksanakan pelayanan muzakki. 

f. Melaksanakan evaluasi pengelolaan pengumpulan ziswaf. 

g. Menyusun pelaporan dan pertanggung jawaban pengumpulan ziswaf. 

h. Melaksanakan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 

muzakki. 

i. Mengkoordinir pelaksanaan pengumpulan ziswaf tingkat Kabupaten 

Rejang Lebong. 
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3. Bidang Pendistribusian dan Daya Guna (Wakil Ketua II) 

a. Mengkoordinir penyusunan program kerja tahunan bidang distribusi dan 

daya guna. 

b. Melakukan pembagian tugas, memberikan arahan dan pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas bawahan dilingkungan bidang. 

c. Mengkoordinir penyusunan kalender kerja, pelaksanaan dan evaluasi 

program. 

d. Menela’ah kelayakan pendistribusian sesui program. 

e. Memberikan pertimbangan dan analisa dalam pendistribusian pada ketua 

BAZNAS. 

f. Berkoordinasi dengan bagian keuangan sekretariat perihal pendistribusian. 

g. Berkoordinasi dengan pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan 

pendistribusian.  

h. Bekerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti ormas, dinas dan lembaga 

lainnya terkait dengan pendayagunaan.  

i. Memimpin rapat bidang pendistribusian dan pendayagunaan. 

j. Memberikan laporan hasil pelaksanaan tugas. 

k. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pemimpinan.  

4. Bidang Keuangan (Wakil Ketua III) 

a. Menyusun progrm kerja bidang keuangan. 

b. Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan dan pengendalian 

anggaran. 

c. Melakukan perencanaan, pengelolaan pendapatan dan belanja. 
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d. Menyusun kebijakan teknis di bidang keuangan dan pengelolaan aset 

bersinergi dengan bidang umum. 

e. Menyelenggarakan pengelolaan kas. 

f. Menyelenggarakan sistem informasi keuangan. 

g. Menyelenggarakan kegiatan verifikasi pendapatan dan belanja. 

h. Menyelenggarakan kegiatan akuntansi penyusunan laporan keuangan dan 

aset. 

i. Menyusun laporan pelaksanaan tugas. 

j. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan. 

k. Memberikan laporan kepada ketua setiap dibutuhkan. 

l. Mengarsipkan dan menyimpan data transaksi operasional kantor. 

m. Menyiapkan laporan keuangan. 

5. Bidang Administrasi Umum dan Kesekretariatan ( Wakil Ketua IV) 

a. Menyusun rencana kerja tahunan dari masing-masing bidang. 

b. Melaksanakan pengurusan, pengaturan, pengamanan administrasi umum, 

dokumen dan inventarisasi kelembagaan. 

c. Mempersiapkan keperluan rapat dinas dan melaksanakan tugas notulensi 

kedinasan. 

d. Melaksanakan pengurusan administrasi kepegawaian. 

e. Melaksanakan koordinasi guna kelancaran pelaksanaan tugas.  

f. Memberikan usulan dan saran kepada ketua BAZNAS. 

g. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
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h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

i. Melakukan verifikasi dan kelengkapan bahan dan dokumentasi calon 

mustahiq. 

j. Mengagendakan surat mustahiq. 

k. Menginput dan berkoordinasi dengan bagian pendistribusian terkait tata 

calon mustahiq. 

l. Meneruskan bakal calon mustahiq kepada bidang pendistribusian. 

m. Melaksanakan pengarsipan, pendataan, komputerisasi data mustahiq. 

Adapun tugas pokok dan fungsi staf bidang adalah sebagai berikut: 

1. Staf Pengumpulan Zakat 

a. Berkoordinasi dengan kepala bidang pengumpulan (Wakil Ketua I) 

b. Bertanggung jawab terhadap administrasi program pengumpulan 

c. Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pengumpulan. 

d. Melaksanakan program Bidang Pengumpulan 

e. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang pengumpulan 

f. Sebagai tenaga Jemput Zakat di UPZ yang telah ditentukan 

2. Staf bagian Distribusi dan Daya Guna 

a. Berkoordinasi dengan kepala bidang pendistribusian (Wakil Ketua II) 

b. Bertanggung jawab terhadap administrasi program penyaluran zakat. 

c. Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pendistribusian zakat. 
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d. Melaksanakan program bidang pendistribusian. 

e. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan dibidang 

pendistribusian. 

f. Sebagai tenaga bendahara distribusi zakat. 

3. Staf Bidang Keuangan (Bendahara Kas)  

a. Berkoordinasi dengan bidang keuangan ( Wakil Ketua III) 

b.  Administrasi. 

c. Menerima, mencatat/ membuka dan membayarkan dana sesuai dengan 

ketentuan pengeluaran operasional dan pendistribusian. 

d. Menyerahkan dana yang sudah disetujui ketua kepada yang berhak 

menerima sesuai dengan ketentuan. 

e. Mempersiapkan dan menyimpan data pendistribusian yang sudah 

diserahkan. 

f. Menyiapkan laporan keuangan harian, mingguan dan bulanan. 

g. Membuat laporan keaungan pertahun. 

h. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang keuangan. 

4. Staf Bidang Administrasi dan Kesekretariatan 

a. Melaksanakan surat menyurat yang berhubungan dengan kegiatan rutin 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

b. Mencari, mengumpulkan, Menyaring, Mengkliping dan Menganalisis 

Informasi seputar BAZNAS 
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c. Menyiapkan bahan-bahan pemberitaan dan mempersiapkan kegiatan yang 

berhubungan dengan publikasi di media massa/ media sosial (website, 

facebook, dan sebagainya). 

d. Melakukan kegiatan kemitraan sebagai upaya untuk publikasi kegiatan 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

e. Melaksanakan penyebarluasan informasi melalui media BAZNAS 

Kabuaten Rejang Lebong (Website, Facebook, dan lain sebagainya) 

f. Melaksanakan Pengelolaan, Pengaturan, dan Pengurusan Kegiatan 

Protokoler serta perjalanan dinas. 

5. Bagian Surveyor 

a. Melakukan surveyor kepada calon mustahik sesuai dengan surat perintah 

survey yang di keluarkan bidang pendistribusian. 

b. Berkoordinasi dengan bagian Administrasi untuk verifikasi data terkait 

calon mustahiq. 

c. Mendokumentasikan calon mustahiq dan kegiatan pendistribusian 

d. Melaporkan hasil survey kepada bidan pendistribusian 

e. Memberikan pertimbangan dan analisa terhadap hasil survey kepada 

bidang pendistribusian. 

f. Melaksanakan tugas-tugas lapangan tetentu tekait dengan persiapan 

pendistribusan. 

 

 

 



51 
 

 
 

D. Program Kerja BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

1. Rejang Lebong Cerdas 

Rejang Lebong cerdas adalah program pemberian santunan bagi siswa- 

siswi yang dari keluarga tidak mampu agar mereka tetap dapat melanjutkan 

pendidikan. Baik tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA maupun sekolah tinggi 

dan pemberian beasiswa kepada siswa-siswi yang memiliki prestasi dibidang 

pendidikan maupun di bidang keterampilan lainnya. 

2. Rejang Lebong Taqwa 

Rejang Lebong Taqwa adalah program bantuan yang diberikan dalam 

rangka meningkatkan syiar dakwah Islam. Bantuan ini dapat berupa santunan 

tunai (santunan Da’i, Mubaligh, Imam dan para Ustadz) dan bantuan fisik, 

sarana maupun prasarana dalam menunjang kegiatan syiar Islam di wilayah 

Rejang Lebong.  

3. Rejang Lebong Sehat 

Rejang Lebong Sehat adalah program bantuan pelayanan kesehatan 

kepada mayarakat miskin yang tidak mampu diwilayah Rejang Lebong. 

Program ini berupa penyediaan layanan gratis ( Sunatan/ khitanan gratis, 

periksa gigi siswa gratis, bantuan kendaraan ambulance, dll). Dan juga dalam 

bentuk bantuan pendamping pengobatan yang diberikan kepada maysrakat 

yang sakit yang tidak memiliki biaya untuk berobat. 

4. Rejang Lebong Makmur 

Rejang Lebong Makmur adalah program bantuan yang dilakukan dalam 

rangka membantu dan membuka peluang bagi masyarakat tidak mampu untuk 
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dapat berusaha dibidang ekonomi. Sehingga dengan program ini diharapkan 

mampu merubah tingkat perekonomian dari masyarakat miskin menuju 

masyarakat yang lebih mapan. Program ini berupa bantuan konsumtif maupun 

produktif. 

5. Rejang Lebong Peduli 

Rejang Lebong Peduli adalah program bantuan yang diberikan dalam 

rangka wujud kepedulian BAZNAS atas musibah, wabah, masalah yang terjadi 

di wilayah Kabupaten Rejang Lebong. Misalnya ketika terjadi musibah 

kebakaran, banjir, longsor dan sebagainya.
3
 

E. Kegiatan Pokok Instansi 

1. Penghimpunan  

Kebijakan dan aktivitas penghimpunan mencangkup jenis dan cara 

dana yang diterima. Organisasi pengelolaan harus menetukan jenis dana yang 

akan diterima, karena setiap dana mempunyai karakteristik dan konsekuensi 

pengendalian yang berbeda. Jenis dana yang diterima oleh organisasi 

pengelolaan zakat menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, selain zakat adalah infak, shadakah, dan dana sosial 

keagamaan lainnya.  

Dalam kebijakan yang dibuat, sebisa mungkin membuat pengertian 

serta batasan-batasan masing-masing dana. Selain jenis dana, kebijakan yang 

diperlukan adalah cara diterimanya dana. Dana dapat diterima melalui 

beberapa cara yaitu, melalui bank, secara tunai, ataupun melalui kiriman 

                                                           
3
 Program Kerja BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong tahun 2015-2020 



53 
 

 
 

wesel. Penerimaan secara tunai ada yang langsung disetor oleh donatur 

melalui lembaga penerimaan, ada juga yang diambil oleh petugas 

penjemputan dana ketempat donatur berada. Bentuk penerimaan secara tunai 

ada yang bentuk uang tunai, cek, bilyet giro atau bahkan bentuk barang 

seperti misalnya emas.  

Masing-masing jenis, cara dan bentuk dana yang diterima 

membutuhkan pengendalian yang berbeda. Dalam pemilihan jenis, cara dan 

bentuk dana, organisasi pengelolaan zakat sebaiknya memperhatikan segi 

kemudahan donatur (muzakki), efektivitas penghimpun serta efisien biaya 

penghimpun. Setiap organisasi dapat menentukan jenis, karakteristik, target 

muzakki yang dibidik, konsentrasi program penyaluran dana tempat 

kedudukan organisasi pengelolaan zakat.
4
 

2. Penyaluran 

Kebijakan untuk penyaluran dana membutuhkan panduan yang cukup 

luas karena luasnya cakupan serta kebutuhan-kebutuhan pengendalian 

penyaluran. Kebijakan ini seharusnya meliputi penerima dana, ruang lingkup 

bidang sasaran, sifat penyaluran, pengeluaran dana, serta pertanggung 

jawaban penggunaan dana.  

3. Penerima Dana 

Dalam surah at-Taubah ayat 60 disebutkan bahwa golongan yang 

berhak menerima zakat (mustahiq) adalah terdiri dari delapan 

                                                           
4
 Dewi Fitria, Pengaruh Kualitas Pelayanan BAZNAS di Kabupaten Rejang Lebong 

Terhadap Kepuasan Muzakki, (Skripsi: Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam, 2016) h. 67-68 
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asnaf/golongan, yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqob, gharim, fisabilillah, 

serta ibnu sabil. 

Baik dalam Al-Qur’an maupun hadist tidak ada ketentuan yang 

menyebutkan bahwa kedelapan golongan tersebut harus mendapatkan bagian 

yang sama. Penerimaan dana non zakat bersifat fleksibel dibandingkan 

mustahiq zakat kecuali bila ada persyaratan dari donatur yang disepakati 

ketika menyerahkan dana. Meskipun demikian, sebaiknya penyaluran tetap 

mengacu kepada kedelapan golongan tersebut, terlebih dalam konteks 

indonesia yang masih banyak penduduk miskin.  

4. Bidang Sasaran Program 

Untuk lebih efektif dan tepat sasaran, maka organisasi perlu 

menentukan sasaran program yang menjadi fokus organisasi. Bidang sasaran 

tersebut mislanya adalah bidang pendidikan, ekonomi, dakwah dan 

kesehatan.
5
 

5. Bentuk dan Sifat Penyaluran 

Penyaluran bantuan dan ZIS dapat berupa bantuan langsung (sasaran) 

dan dengan model pemberdayaan. Bantuanlangsung adalah penyaluran 

kepada mustahiqyang membutuhkan bantuan tanpa ada target-target tertentu 

untuk mengubah ekonomi mustahiq, misalnya supaya lebih mandiri. Target 

dari bentuk penyaluran ini adalah agar  mustahiq terlepas dari kesulitan yang 

menghimpit saat atau memang diajukan untuk terus membantu mustahiq yang 

                                                           
5
 Ibid., h. 68-69  
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memang tidak bisa menopang kehidupan, misalnya orang jompo atau orang 

gila, penyaluran seperti ini dananya bersifat hibah. 

 Penyaluran model pemberdayaan adalah dana ZIS atau dana lainnya 

kepada mustahiq yang membutuhkan dengan target mengubah keadaan 

penerima zakat menjadi mandiri. Penyaluran jenis ini biasanya membutuhkan 

kemampuan mengenai program, memonitoring, mengevaluasi, memahami 

kondisi mustahiq dan kemampuan membina dan mendampingi mustahiq agar 

target kemandirian tercapai. Sifat penyaluran dana dari model pemberdayaan 

bisa bersifat hibah, dana bergulir atau pinjaman. Bila dana yang digunakan 

bersumber dari dana zakat sebaiknya dana yang disumbangkan adalah hibah 

atau berupa pinjaman qardul hasan (bergulir).  

6. Pengeluaran Dana 

Kebijakan dan prosedur tentang pengeluaran dana perlu dibuat oleh 

setiap OPZ (Operasional Pengelolaan Zakat). OPZ adalah kebijakan atau 

prosedur yang mengatur mengenai pembukuan serta dana yang akan 

dikeluarkan dalam pengelolaan zakat. Jika tidak ada kebijakan dan prosedur 

yang mengatur bisa menimbulkan peluang-peluang penyimpanan dana yang 

tidak diinginkan. Prosedur sebaiknya dibuat agar tidak menyulitkan dan 

membuat birokrasi yang panjang sehingga menghambat pelaksanaan 

program. Kebijakan dan prosedur sebaiknya dibuat untuk memudahkan 

sepanjang memenuhi kaidah-kaidah pengendalian internal yang baik. 

Kebijakan tentang pengeluaran dana sebaiknya memuat tentang siapa 

yang berhak mengajukan pengeluaran dana, siapa yang berhak mengotorisasi 
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serta batasan otorisasinya, siapa yang berhak memverefikasi serta siapa yang 

berhak merealisasikan pengeluaran dana. Sedangkan prosedur  pengeluaran 

dana urutan proses dari permintaan pengeluaran dana, persetujuan 

pengeluaran dana, verifikasi pengeluaran dana serta realisasi pengeluaran 

dana. 

7. Pertanggungjawaban 

Setiap peggunaan dana harus ada pertanggungjawabannya secara 

tertulis dan sah. Dalam lingkupan kegiatan pertanggungjawaban dibuat 

sebagai laporan kegiatan, dalam lingkup organisasi laporan dibuat beberapa 

laporan keuangan serta periodik. Setiap pertanggungjawaban harus sesuai 

dengan syariah dan aturan lembaga. Agar lebih terkontrol perlu ditentukan 

batasan waktu pertanggungjawaban penggunaan dana.  

8. Pengelolaan saldo dana 

Dalam operasional UPZ, dana yang sudah terhimpun sering kali harus 

mengendap terlebih dahulu sebelum disalurkan, misalnya pada setiap bulan 

Ramadhan dana yang terkumpul besar sementara perencanaan jadwal 

penyaluran dibagi untuk beberapa bulan. Atau misalnya pada UPZ yang 

model pengelolaannya adalah hasil penghimpunan tahun lalu baru disalurkan 

pada tahun ini, sehingga ada jeda waktu penghimpun dan penyaluran. Dengan 

demikian terlihat adanya jumlah fisik kas atau saldo dana dalam jumlah 

besar. Untuk itu perlu dibuat kebijakan bagaimana memperlakukan atau 

mengelola dana tersebut.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Rejang Lebong Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat 

Zakat merupakan sumber dana yang sangat potensial dalam rangka 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat serta merupakan pranata keagamaan 

untuk mewujudkan rasa keadilan sosial yang merata. Zakat adalah sebuah solusi 

dalam rangka menyelamatkan masyarakat dari lingkaran kemiskinan dan 

kebodohan. Zakat harus dilakukan secara terorganisir, terstruktur, dan terencana 

secara profesional namun tetap berlandaskan pada hukum syariah, dengan 

demikian perintah untuk mengambil, mengatur dan mengelola zakat dari para 

muzakki untuk disalurkan kepada para mustahiq tidak lagi dilakukan secara 

perseorangan, melainkan harus dilakukan oleh lembaga yang khusus dibentuk 

oleh Pemerintah yang ditunjuk sebagai amil zakat (panitia pengumpulan zakat), 

baik tingkat nasional, tingkat provinsi sampai ke tingkat Kota/Kabupaten.
1
 

Dalam hal ini pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang tentang 

pengelolaan zakat, dimana dijelaskan bahwa Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) adalah merupakan lembaga resmi yang dibentuk pemerintah untuk 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional.  

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 tahun 

2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, maka peran atau fungsi BAZNAS dalam Undang-Undang 

                                                           
1
 Dokumen BAZNAS Rejang Lebong tahun 2017 
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tersebut adalah sebagai Pengumpulan, Pendistribusian, Pendayagunaan dan 

Pelaporan dana zakat. 

1. Pengumpulan  dana Zakat pada BAZNAS Rejang Lebong 

Hasil wawancara yang telah dijelaskan oleh bapak Sukemi selaku 

wakil ketua IV tentang sistem pengumpulan dana zakat pada BAZNAS 

Rejang Lebong, yaitu: 

Dalam sistem pengumpulan dana zakat di BAZNAS Rejang Lebong 

ada dua cara yaitu dengan cara langsung dan tidak langsung. 

Pengumpulan secara langsung artinya muzakki dan UPZ langsung 

datang ke BAZNAS menyetorkan dana zakatnya kepada BAZNAS 

dan pengumpulan secara tidak langsung yaitu melalui Bank seperti 

Bank Mualamat, Bank  BRI, Bank Bengkulu, dan Bank Mandiri 

Syariah.
2
 

 

Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengumpulan dana zakat dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung 

dan tidak langsung, dengan tujuan agar memudahkan muzakki untuk 

membayar zakat, apabila muzakki tidak sempat ke kantor BAZNAS atau 

membayar secara langsung, maka bisa dengan cara tidak langsung yaitu 

dengan cara mentransfer melalui bank. 

2. Pendistribusian dana Zakat Pada BAZNAS Rejang Lebong 

 

Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong adalah untuk membantu para muzakki dan orang-orang 

dermawan dalam menyalurkan zakat melalui program yang bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa kepedulian sosial kepada sesama. BAZNAS juga 

bertujuan untuk membantu mensejahterakan masyarakat di Kabupaten Rejang 

                                                           
2
 Sukemi (Wakil Ketua IV), Wawancara, tanggal 29 Juni 2020, pukul 09:45 
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Lebong sehingga masyarakat merasa terbantu dengan adanya lembaga 

BAZNAS tersebut.  

a. Mekanisme Pendistribusian Zakat pada BAZNAS Rejang Lebong 

Adapun mekanisme yang dilakukan oleh baznas Rejang Lebong 

untuk mpendistribusian dana zakat melalui beberapa cara yaitu:
3
 

1) Pendistribusian dana zakat secara langsung. 

Pendistribusian dana zakat secara langsung yaitu dengan cara 

memberikan langsung dana bantuan seperti bencana alam, kebakaran, 

angin puting beliung dan banjir. Dari bencana-bencana yang terjadi 

tersebut BAZNAS secara langsung menyalurkan dana  zakat kepada 

mustahiq tanpa harus membuat permohonan karena sifatnya 

mendesak. Besaran bantuan dana yang diberikan berpariatif, 

disesuaikan dengan tingkat kerusakan yang dialami program ini 

berdampingan dengan dinas sosial. 

2) Pendistribusian dana zakat dengan cara memanggil mustahiq ke  

BAZNAS 

Pendistribusian dana zakat dengan cara memanggil mustahiq 

ke BAZNAS dimana sebelumnya mustahiq sudah mengambil formulir 

persyaratan yang harus diisi dan dipenuhi ketentuan dan prosedur 

yang berlaku di BAZNAS Rejang Lebong, setelah ketentuan dan 

prosedur dilaksanakan oleh mustahiq yang kemudian dilakukan 

verifikasi dan peninjauan lapangan (survey) oleh tim pendistribusian 

serta penetapan surat keputusan (SK) yang disetujui dewan 

pertimbangan dan kemudian mustahiq dipanggil ke BAZNAS untuk 

menerima bantuan dana yang diajukan oleh mustahiq yang 

bersangkutan. Dana yang disalurkan oleh bantuan ini berfariatif 

tergantung jenis bantuan yang diberikan.  

3) Pendistribusian dana zakat melaui pemberdayaan 

Pendistribusian zakat melaui pemberdayaan  yakni dengan 

cara bekerjasama dengan Unit Pegumpulan Zakat (UPZ), Dinas Sosial 

(DINSOS) dan Kantor Urusan Agama (KUA), dalam hal ini Unit 

Pengumpulan Zakat, Dinas Sosial dan Kantor Urusan Agama telah 

melakukan peninjauan lapangan (survey) dan memilih mustahiq yang 

benar-benar berhak menerima bantuan dana zakat tersebut. 

Pendistribusian dana zakat melaui pemberdayaan seperti ini 

diharapkan BAZNAS akan semakin mudah dalam pemerataan dana 

zakat. 

                                                           
3
 Sukemi (Wakil Ketua IV), Wawancara, tanggal 17 Februari 2020, pukul 10: 30 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mekanisme 

pendistribusian dana zakat sudah di laksanakan dengan baik melalui tiga 

cara yang seperti yang dijelaskan diatas, dan BAZNAS juga tidak bisa 

menjalankan tugasnya sendiri, oleh karena itu perlu adanya 

pemberdayaan/ kerjasama dengan UPZ, Dinas Sosial dan Kantor Urusan 

Agama tujuannya supaya dana zakat dapat disalurkan merata pada setiap 

daerah. 

b. Kriteria dan prosedur pendistribusian zakat 

Dari ketiga cara Pendistribusian dana zakat diatas ada lima 

program yang disalurkan oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, 

adapun kriteria dan prosedur Pendistribusian dana zakat pada kelima 

program di BAZNAS Rejang lebong yaitu: 
4
 

1) Program Rejang Lebong Cerdas 

Rejang Lebong Cerdas adalah program distribusi BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong yang merupakan bantuan santunan 

pendidikan anak miskin dan santunan penghargaan beasiswa. 

Santunan siswa miskin diberikan kepada anak-anak dhu’afa dan fakir 

miskin yang tidak mampu membiayai sekolah namun memiliki 

semangat untuk melanjutkan pendidikan. Sedangkan santunan 

besiswa diberikan kepada anak-anak dhu’afa yang memiliki prestasi 

dan keunggulan tertentu. 

                                                           
4
 Dokumen BAZNAS Rejang Lebong 2015-2020, h. 6 
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Program ini bertujuan agar anak-anak usia sekolah (SD/MI, 

SMP/MTS, SMA/SMK/MA) dan mahasiswa diwilayah Rejang 

Lebong sudah tidak ada lagi yang tidak bersekolah dengan alasan 

tidak ada biaya. 

Prosedur pemberian santunan adalah sebagai berikut: 

1) Surat permohonan dari siswa / mahasiswa / orang tua / sekolah yang 

dilengkapi dengan: 

a) Surat keterangan tidak mampu dari Kepala Desa atau Lurah 

b) Poto copy KTP kedua orang tua 

c) Poto copy kartu keluarga (KK) 

d) Pas poto siswa/mahasiswa 

e) Surat keterangan jumlah kebutuhan biaya dari pihak sekolah  

f) Diutamakan yang belum menerima beasiswa dari pihak lain 

g) Bagi mahasiswa diutamakan yang memiliki IP semester minimal 

3,00 untuk S1 dan 3,30 untuk S2. 

2) Verifikasi dan survey disekolah dan dirumah 

3) Surat keputusan Ketua BAZNAS Rejang Lebong yang disetujui 

dewan pertimbangan BAZNAS  

4) Pendistribusian kepada mustahiq.
5
 

Besaran dana yang diberikan sebagai berikut: 

a)  SD/MI   : Rp. 150.000 – Rp. 200.000 

b)  SMP/MTS   : Rp. 250.000 – Rp. 300.000 

                                                           
5
 Ibid., h. 7 



62 
 

 
 

c)  SMA/SMK/MA : Rp. 350.000 – Rp. 400.000 

d)  S1   : Rp. 800.000 – Rp. 1000.000 

e)  S2   : Rp. 1.000.000 – Rp. 1.500.000
6
 

2) Rejang Lebong Taqwa 

Rejang Lebong Taqwa adalah program distribusi zakat BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong dalam rangka ikut serta mewujudkan tujuan 

pembangunan daerah Rejang Lebong dalam bidang pembangunan 

mental spriritual: pembinaan Iman dan Taqwa dalam bidang program 

yang telah ditetapkan. pada program ini juga membrikan bantuan 

pengadaan sarana dan prasarana ibadah. 

Tujuan program ini adalah bagaimana BAZNAS ikut serta 

berupaya meningkatkan pemahaman serta pengamalan ajaran agama 

Islam baik ditingkat orang-orang yang berkekurangan (mustahiq). 

Sasaran program Rejang Lebong Taqwa adalah para Ulama, tenaga 

Da’i, Imam Masjid, para Guru Ngaji, dan mereka yang tergolong Asnaf 

Fii Sabilillah, Mu’alaf, Al- Gharimin, Ibnu Sabil dan fiq Riqob. 

Prosedur pemberian santunan adalah sebagai berikut: 

1) Pengajuan surat permohonan menjadi tenaga Guru Ngaji/ tenaga Da’i 

BAZNAS Rejang Lebong, desertai: 

a) Poto copy KTP 

b) Pas poto 3x4 

c) Poto tempat TPQ dan kegiatan (untuk guru ngaji) 

                                                           
6
 Ibid.,h. 8 
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2) Surat keterangan dari Kepala Desa atau Lurah setempat (untuk 

tenaga Da’i), untuk guru ngaji ditambah dengan surat keterangan dari 

Imam Masjid. 

3) Besedia untuk menjadi tenaga Da’i BAZNAS dan melaksanakan 

tugas yang telah ditetapkan (untuk tenaga Da’i), bersedia untuk 

dibimbing atau dibina oleh pihak BAZNAS maupun lembaga terkait. 

4) Verifikasi dan survey lapangan oleh petugas. 

5) Surat keputusan disetujui Dewan Pertimbangan. 

Besaran dana yang diberikan sebagai berikut: 

a) Minimal Rp. 200.000 setiap bulan untuk guru ngaji 

b) Minimal Rp. 500.000 setiap bulan untuk tenaga Da’i
7
 

3) Rejang Lebong Sehat 

Rejang Lebong sehat adalah program distribusi zakat BAZNAS 

Rejang Lebong yang dilakukan sebagai wujud kepedulian BAZNAS 

dalam ikut serta berpartisipasi mensukseskan program pemerintah 

Kabupaten Rejang Lebong dibidang kesehatan. Bantuan yang diberikan 

pada bantuan ini adalah santunan biaya berobat, biaya pendamping 

pasien/biaya transportasi dan konsumsi selama menunggu pasien di 

Rumah Sakit. 

Santunan ini dapat diberikan dengan syarat sebagai berikut: 

1) Surat permohonan bantuan dari BAZNAS Rejang Lebong 

2) Surat keterangan tidak mampu dari Kepala Desa/ Lurah setempat 
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3) Surat keterangan dari rumah sakit atau puskesmas 

4) Poto pasien 

5) Poto copy KTP dan KK yang berlaku 

6) Verifikasi dan survey lapangan oleh petugas 

7) Surat keputusan disetujui dewan pertimbangan 

Bantuan dan hanya diberikan sekali dan standar dana yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Sakit sedang  : Rp. 500.000 

2) Sakit berat  : Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

3) Sakit sangat berat : Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000
8
 

4) Rejang Lebong Makmur  

Rejang Lebong Makmur adalah program pokok distribusi zakat 

BAZNAS Rejang Lebong yang diberikan kepada asnaf fakir miskin. 

Sebab dengan program ini diharapkan mampu merubah paradigma dan 

pola pikir masyarakat. Dengan bantuan dana dan pembinaan yang 

secara terus menerus sangat diharapkan terjadi perubahan dimasyarakat 

bawah. 

Mereka tergolong masyarakat fakir dan miskin diharapkan  

berubah secara berangsur menuju kepada tingkat yang lebih baik. 

Program di bantuan dibedakan menjadi dua yaitu program bantuan 

konsumtif dan bantuan produktif. 

Program ini diberikan dengan ketentuan sebagai berikut: 
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1) Mustahiq mengajukan surat permohonan ke BAZNAS dengan 

dilengkapi: 

a) Pas poto 

b) poto copy KTP dan KK  

c) surat keterangan dari pemerintah desan setempat. 

2) Verifikasi dan peninjauan lapangan (survey) oleh tim  

pendistribusian. 

3) Penetapan Surat Keputusan (SK) disetujui dewan pertimbangan 

Besaran bantuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Bantuan konsumtif Rp. 200.000 

2) Bantuan Produktif Rp. 1000.000 – 4.000.000
9
 

5) Rejang Lebong Peduli 

Rejang Lebong Peduli adalah program distribusi zakat 

BAZNAS Rejang Lebong yang merupakan wujud kepedulian BAZNAS 

dalam menyikapi kejadian baik yang bersifat insidentil (pada waktu 

tertentu saja) maupun yang telah berlangsung lama yang terjadi 

diwilayah kabupaten Rejang Lebong. Bantuan dana yang diberikan 

yaitu bersifat bantuan peduli kemanusiaan . 

Program ini biasanya disalurkan secara langsung oleh BAZNAS 

ketempat musibah yang terjadi tanpa harus memenuhi persyaratan 

terlebih dahulu karena sifatnya mendesak. Dan dana bantuan yang 

diberikan sesuai dengan kriteria kerusakan ringan sampai sangat berat 
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yaitu 1.000.000 - 4.000.000. biasanya program ini bedampingan dengan 

Dinas Sosial.
10

 

Dari hasil wawancara penulis yang telah dijelaskan oleh bapak 

Faisal Nazarudin selaku bidang pendistribusian di BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong tentang kriteria calon mustahiq yaitu: 

Cara menentukan kriteria calon mustahiq yang pertama yaitu dia 

memenuhi standar atau syariat pada delapan asnaf, apakah dia 

sebagai fakir, miskin, sebagai mua’laf, dan lain-lain itu 

kriterianya, kedua kita tentukan berdasarkan surat permohonan 

yang diajukan, jika bersifat pendidikan maka termasuk kedalam 

program Rejang Lebong Cerdas dan sebagainya. Dan secara 

umum di Rejang Lebong lebih banyak mustahiq yang Fakir dan 

miskin.
11

 

Untuk mengetahui Pendistribusian zakat di BAZNAS Rejang 

Lebong sudah tempat sasaran atau belum maka penulis melakukan 

wawancara dengan bapak Faizal Nazarudin, beliau menjelaskan: 

Secara standar Pendistribusian zakat sudah tepat sasaran karena 

kita melihat dari kriteria tadi, karena kalau diluar kriteria kita 

tidak akan meyalurkan zakat pada orang tersebut.
12

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis menganalisis bahwa 

Pendistribusian zakat hanya disalurkan kepada delapan asnaf, apabila 

calon mustahiq tidak memenuhi diantara salah satu kriteria kedelapan 

asnaf tersebut maka dana zakat tidak akan disalurkan. Dan 

Pendistribusian zakat di BAZNAS Rejang Lebong sudah sesuai dengan 

pedoman QS. At-Taubah ayat ke 60 yang berbunyi: 
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هَب وَٱلۡمُؤَلَّفتَِ قلُىُبهُمُۡ وَفٍِ ۞ ُۡ مِلُِهَ ػَلَ كُِهِ وَٱلۡؼَٰ تُ للِۡفقُسََآءِ وَٱلۡمَسَٰ دَقَٰ إوَِّمَب ٱلصَّ

ُ ػَلُِمٌ  ِۗۡ وَٱللَّّ هَ ٱللَّّ بُِلِۖۡ فسََِضَتٗ مِّ ِ وَٱبۡهِ ٱلسَّ سِمُِهَ وَفٍِ سَبُِلِ ٱللَّّ قبَةِ وَٱلۡغَٰ ٱلسِّ

 ٠٠حَكُِمٞ  

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-

orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah [9]: 60)
13

 

Dari penjelasan bapak Faisal dalam wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Pendistribusian zakat di Kabupaten Rejang Lebong 

sudah disalurkan dengan orang-orang yang tepat atau sudah tepat 

sasaran karena Pendistribusian zakat telah mengikuti pedoman dalam 

QS. at-Taubah ayat ke 60. Dan apabila Pendistribusian zakat tidak 

sesuai terhadap hal tersebut (delapan asnaf) maka Pendistribusian zakat 

bisa dikatakan tidak tepat sasaran atau tidak disalurkan dengan orang 

yang tepat.  

3. Pendayagunaan Zakat Pada BAZNAS Rejang Lebong 

Dari hasil wawancara dengan bapak Faisal Nazarudi selaku wakil 

ketua II BAZNAS Rejang Lebong: 

Pendayagunaan zakat merupakan cara atau usaha dalam 

mendatangkan hasil dan manfaat yang lebih besar serta lebih baik 

dalam mendayagunakan zakat pada mustahiq atau orang-orang yang 

berhak menerima zakat. Ukuran memberikan manfaat memang luas 

cakupannya, namun prinsipnya tetap sama bahwa bagaimana dana dan 

sumber daya yang ada pada pengelola zakat bisa membantu dan 

memperbaiki nasib mustahiq zakat. Inilah harapan umat pada lembaga 

zakat, agar dana dan alokasi sumberdayanya didayagunakan sebesar-

besarnya bagi kepentingan mustahik. Dalam pendayagunaan zakat ini 

dapat diberikan kepada mustahik dalam dua cara besar yaitu 
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(1)Pendistribusian dalam bentuk sesaat. Bantuan dari pengelola zakat 

diberikan kepada seseorang atau sebuah keluarga mustahiq yang 

membutuhkan tanpa ada skema pemberdayaan di dalamnya. Bantuan 

ini diberikan bagi mustahiq yang secara prioritas masih memerlukan 

bantuan langsung untuk menopang kebutuhan hidup mereka. 

(2)Pendistribusian dalam bentuk pemberdayaan biasanya diberikan 

dalam bantuan produktif  
14

 

 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong adalah salah satu lembaga amil 

zakat yang mempunyai tujuan yaitu untuk meningkatkan fungsi dan peran 

semua pranata keagamaan dalam rangka mewujudkan kesejahteraan dan 

keadilan sosial masyarakat. Seperti yang telah dijelaskan oleh bapak sukemi 

selaku wakil ketua IV: 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sudah semaksimal mungkin 

menjalankan fungsi dan tugasnya yang bertujuan untuk 

mensejahterakan masyarakat dan membantu masyarakat yang 

membutuhkan bantuan, tugas dan fungsi BAZNAS tersebut yaitu 

mengumpulkan, mengelola (mendayagunakan) dan menditribusikan 

dana zakat kepada orang-orang yang membutuhkan dan sudah 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. jika ditanya zakat sudah 

berperan terhadap kesejahteraan masyarakat atau belum, menurut 

kami dana zakat yang kami salurkan sudah tepat sasaran kepada 

orang-orang yang membutuhkan. Namun ada salah satu program yang 

sangat berpengaruh besar untuk membantu mensejahterakan dan 

memberdayakan masyarakat miskin yaitu program Rejang Lebong 

Makmur yang bersifat bantuan produktif tetapi bantuan tersebut dalam 

beberapa tahun ini sudah tidak berjalan lagi. Karena mustahiq banyak 

yang tidak amanah dengan apa yang sudah diberikan.
15

 

 

Sedangkan menurut bapak Faisal Nazarudin selaku wakil ketua II 

menegaskan bahwa: 

Di Rejang Lebong masih banyak sekali masyarakat miskin, bahkan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya saja masih ada yang belum 

tercukupi oleh karena itu kami sebagai lembaga amil zakat sebisa 

mungkin untuk membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan 

dari BAZNAS, terutama untuk konsumtif masyarakat, karena itu 
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adalah kebutuhan yang paling mendasar yang dibutuhkan oleh 

masyarakat, bukan hanya bantuan untuk konsumsi maysarakat saja 

yang kami bantu tetapi ada lima program yang menjadi program kerja 

BAZNAS misalnya untuk bantuan orang sakit, bantuan pendamping 

pasien, bantuan pendidikan dll, dari bantun-bantuan yang kami 

salurakan diharapkan masyarakat merasa terbantu dan dapat 

meringankan beban masyarakat yang menerima bantuan tersebut. 

kalau untuk mensejahterakan masyarakat BAZNAS telah berupaya 

untuk mensejahterakan dan membantu masyarakat yang berhak 

menerima bantuan dari kami, tetapi karena ada salah satu program 

yang tidak berjalan lagi, maka Pendistribusian zakat dan bantuan zakat 

menjadi tidak maksimal, tetapi kami selalu berusaha semaksimal 

mungkin membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan kami, 

dan supaya semua program zakat berjalan kembali maka kami telah 

mengusulkan dengan Pemerintah Daerah untuk menghidupkan 

kembali Program Rejang Lebong Makmur yang bantuan produktif, 

supaya peran untuk mensejahterakan masyarakat bisa dijalankan 

dengan maksimal sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuan kami.
16

 

 

Dari hasil wawancara dengan bapak Sukemi dan bapak Faisal diatas 

dapat disimpulkan bahwa BAZNAS sudah berperan untuk kesejahteraan 

masyarakat, walaupun di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong 

Pendistribusian zakat belum maksimal terhadap kesejahteraan maysarakat, 

karena ada salah satu program yang tidak berjalan dengan lancar yaitu 

Program Rejang Makmur bantuan produktif, tetapi BAZNAS sudah 

menyalurkan dana zakat dengan semaksimal mungkin dan memberikan 

bantuan kepada orang-orang yang tepat dan membutuhkan, dengan bantuan 

yang diberikan BANZAS banyak anak yang bisa melanjutkan sekolahnya, 

ada juga orang yang sembuh dari sakitnya, begitu juga dengan yang terkena 

musibah juga telah dibantu oleh BANZAS Kabupaten Rejang Lebong, dan 

masih banyak lagi yang telah menerima  dan telah terbantu oleh bantuan dari 

BANZAS. 
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Penulis melakukan wawancara kepada saudari Lastri Maharani siswi 

SMK IT Khoiru Ummah (Tasik Malaya) salah satu penerima bantuan zakat 

untuk biaya mengikuti ujian semester  berikut hasil wawancara dengan Lastri 

Maharani: 

Saya mendapatkan bantuan dari BAZNAS Rejang Lebong satu kali 

bantu, saya merasa sangat terbantu apalagi biaya tersebut untuk 

persyaratan mengikuti ujian semester, saya diberikan oleh BAZNAS 

sebesar  Rp. 1.200.000 sesuai dengan yang diajukan. Dari bantuan 

tersebut saya akhirnya bisa megikuti ujian semester.
17

 

 

Penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Saprida salah satu 

penerima bantuan dari BAZNAS pendamping pasien untuk berobat anaknya 

bernama Ridho, Ridho sejak lahir tidak memiliki lubang pembuangan (Anus), 

untuk itu akan dilakukan operasi di Palembang.  berikut hasil wawancaranya: 

Dengan keadaan kami seperti ini, kami merasa sangat berterimakasih 

dengan bantuan yang diberikan oleh BAZNAS, walaupun hanya 

sekedar bantuan pendamping pasien. Karena untuk biaya operasi 

sudah ditanggung oleh BPJS.  Bantuan untuk pendamping pasien 

tersebut sangat membantu mencukupi uang transportasi dan uang saku 

selama kami di Palembang. BAZNAS memberikan bantuan sebesar 

Rp.2.000.000. Selanjutnya pada operasi yang kedua, kami 

direkomendasikan oleh BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong untuk 

mengajukan dana dengan BAZNAS Provinsi Bengkulu,  dari surat 

rekomendasi tersebut BAZNAS Provinsi Bengkulu memberikan 

bantuan sebesar Rp.3.000.000 dan operasi ketiga atau yang terakhir 

Alhamdulillah bisa dilakukan di RSUD Curup sehingga Ridho bisa 

sembuh dan normal seperti sekarang ini. 
18

 

 

Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan saudara 

Rahmad Hidayat salah satu mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah 

yang menerima bantuan Beasiswa BAZNAS, berikut hasil wawancara penulis 

dengan saudara Rahmat Hidayat: 
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Saya sangat terbantu dengan beasiswa yang BAZNAS berikan setiap 

satu semester untuk pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) sebesar 

Rp.800.000 dengan beasiswa tersebut saya bisa meringankan beban 

orang tua untuk pembayaran UKT, saya sudah mendapat bantuan dari 

BAZNAS dari semester dua sampai sekarang dan itu sangat 

membantu, sehingga saya tetap bisa melanjutkan kuliah di IAIN 

Curup.
19

 

 

Dari ketiga hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sudah sangat membantu walaupun belum 

bisa dikatakan mensejahterakan masyarakat. Tetapi dengan bantuan tersebut 

masyarakat yang membutuhkan bantuan bisa memenuhi kebutuhan sesuai 

dengan apa yang dibutuhkannya saat itu. Seperti hanya biaya sekolah (UKT) 

bisa dibayarkan setelah mendapatkan bantuan dari BAZNAS, begitu juga 

dengan biaya pendamping berobat anaknya yang hendak dioperasi sehingga 

sekarang Ridho bisa pulih kembali seperti anak-anak pada umumnya. 

4. Pelaporan Zakat Pada BAZNAS Rejang Lebong 

Dalam pelaporan dana Zakat Infaq dan Shadaqah (ZIS) 2019 

dilaporkan per enam bulan dan per satu tahun sekali dalam bentuk Laporan 

Pengelolaan ZIS BAZNAS Rejang Lebong, BAZNAS Kabupaten/Kota 

menyampaikan laporan akhir tahun pelaksanaan pengelolaan zakat kepada 

BAZNAS Provinsi, Bupati, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/ 

Kota dan laporan tersebut diberikan pada setiap Dinas dan Instansi-Instansi 

Se-Kabupaten Rejang Lebong yang telah menjadi Muzakki. 

Rekapitulasi Pendistribusian dana ZIS pada program-program 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong tahun 2019: 
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A Rejang Lebong Taqwa 
Per tanggal 31 Desember 

Orang/Unit Jumlah 

1 Bantuan Guru Nagji BAZNAS  46 138.000.000 

2 Bantan Da’i BAZNAS   

3 Bantuan Sarana Prasarana Ibadah 

BAZNAS 

15 37.210.000 

4 Bantuan Ormas Islam & Syiar Dakwah 54 66.440.000 

5 Transport UPZ/ KUA 15 27.000.000 

6 Sosialisasi  60.272.000 

Jumlah 328.922.000 

B Rejang Lebong Cerdas 

 

  

1 SKSS (Satu Keluarga Satu Sarjana)   

2 Bantuan pendidikan Duafa 667 292.330.000 

3 Bantuan Beasiswa SD/SMP/SMA/SI 2.734 674.650.000 

4 Bantuan Sarana Pendidikan 8 29.280.000 

Jumlah 992.260.000 

C Rejang Lebong Sehat 

 

  

1 Bantuan Pengobatan Dhuafa 93 142.900.000 

2 Bantuan Pendampingan Pengobatan 

Dhuafa 

56 74.850.000 

3 Bantuan Pembinaan Wirausaha   

Jumlah 217.750.000 

D Rejang Lebong Makmur 

 

  

1 Bantuan Alat Usaha Produktif 1 1.500.000 

2 Bantuan Modal Usaha Produktif   

3 Bantuan Hibah Produktif 2 6.000.000 

Jumlah 7.500.000 

E Rejang Lebong Peduli 

 

  

1 Santunan Dhuafa Bulanan 466 1.114.200.000 

2 Santunan Dhuafa Satu Kali Bantu 1.716 263.700.000 

3 Bantuan Rehab Rumah Layak Huni   

4 Bantuan Bedah Rumah Layak Huni   

5 Bantuan Tanggap Bencana 46 88.750.000 

6 Bantuan Orang Terlantar 4 2.350.000 

7 Bantuan Mu’alaf 1 1.500.000 
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Jumlah 1.470.500.000 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Pendistribusian dana ZIS pada program-program  

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong tahun 2019 

B. Kendala yang di hadapi BAZNAS dalam Pengumpulan dan  Pendistribusian 

Zakat di Rejang Lebong. 

Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya BAZNAS Rejang Lebong pasti 

memiliki sebuah kendala yang dihadapi, baik itu dalam proses pengumpulan 

ataupun pendistribusian zakat, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

pengurus zakat pada BAZNAS Rejang Lebong tentang kendala yang dihadapi 

dalam pengumpulan zakat, wawancara dilakukan langsung dengan bapak Sukemi 

selaku Wakil Ketua IV: 

Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam pengumpulan dana zakat 

yaitu keterbatasan anggaran dana operasional untuk sosialisasi tentang 

zakat, masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap ibadah zakat,  

keengganan masyarakat menyetor zakatnya melalui BAZNAS, dan 

adanya lembaga pengelolan zakat seperti halnya BAZNAS. 
20

 

 

Dari wawancara dengan bapak Sukemi maka dapat disimpulkan bahwa 

kendala-kendala yang dihadapi BAZNAS dalam pengumpulan zakat yaitu 

keterbatasan anggaran dana operasional untuk sosialisasi tentang zakat 

maksudnya karena zakat pada tahun ini menurun maka dana untuk sosialisasi 

juga berkurang sehingga anggaran operasional untuk sosialisasi zakat jadi 

terbatas misalnya untuk menyewa kendaraan untuk sosialisasi ke masyarakat. 

masyarakat yang jangkauannya jauh. Kedua masih rendahnya pemahaman 

masyarakat terhadap ibadah zakat, karena masyarakat banyak menganggap zakat 
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itu bukan hal yang penting dan banyak yang belum mengetahui tentang 

kewajiban zakat. Yang ketiga keengganan masyarakat menyetor zakatnya 

melalui BAZNAS, karena mereka masih ada paham bahwa zakat itu bisa 

disetorkan langsung kepada masyarakat tanpa melalui lembaga, disini BAZNAS 

tidak bisa mencegah orang-orang yang menyealurkan zakatnya langsung kepada 

masyarakat. Dan yang terakhir yaitu adanya lembaga pengelolan zakat seperti 

halnya BAZNAS, di Rejang Lebong BAZNAS bukan satu-satunya pengelolaan 

zakat, tetapi ada juga rumah Du’afa, LAZ Muhammadiah dan LAZ Nahdiatul 

Ulama  (NU). 

Selain dari kendala-kendala yang dijelaskan diatas ada juga kendala yang 

membuat berkurangnya anggaran zakat pada BAZNAS yaitu karena dulu 

vertikal berzakat di BAZNAS tetapi semenjak adanya aturan dari Pusat  

maka zakatnya dipotong oleh Pusat, seperti halnya SMA dan SMK  

selama ini berzakat dengan BAZNAS karena sebagian besar mereka 

menginduk ke Provinsi sehingga banyak yang tidak menyetorkan zakat 

melalui BAZNAS lagi.21 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa setelah  instansi-instansi vertikal tidak 

berzakat lagi di BAZNAS seperti halnya SMA dan SMK, itu menjadi sebuah 

kendala yang cukup serius dalam pengumpulan zakat sehingga pengumpulan 

zakat menjadi berkurang. Jika ingin masyarakat mendapat bantuan dari 

BAZNAS secara menyeluruh maka perlunya peran dari masyarakat itu sendiri 

untuk membayar zakat, terutama masyarakat yang memiliki kelebihan harta 

untuk membayar zakat ke BAZNAS, sehingga BAZNAS bisa menyalurkan 

dengan masyarakat-masyarakat yang membutuhkan secara menyeluruh di setiap 

daerah. 
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Selain kendala dalam pengumpulan zakat dalam pendistribusian zakat 

juga memiliki beberapa kendala, seperti yang hasil wawancara langsung dengan 

bapak Faisal selaku wakil ketua II: 

Ada sedikit kendala dalam pendistribusian zakat yaitu pertama terkendala 

alat transportasi untuk menjangkau daerah yang jauh, karena alat 

transportasi sangat dibutuhkan untuk Pendistribusian zakat yang jaraknya 

sangat jauh dari jangkauan kami oleh karena itu alat transportasi menjadi 

salah satu kendala dalam Pendistribusian zakat. Kendala yang kedua 

Pendistribusian zakat masih kurang maksimal setelah satu program tidak 

berjalan, saat ini ada salah satu program yang tidak berjalan seperti yang 

telah dijelaskan, tetapi tahun ini kami berupaya untuk menghidupkan 

kembali program tersebut. Kendala yang ketiga pada bagian administrasi 

terkadang masyarakat kita banyak yang tidak memiliki KTP dan KK, 

kendala seperti ini tidak menjadi masalah besar karena bisa digantikan 

dengan surat rekomendasi dari Kepala Desa atau Lurah setempat bahwa 

orang tersebut benar-benar warga desa tersebut. Ada juga ditemukan 

masyarakat yang mengajukan permohonan bantuan bukan dari Rejang 

Lebong, tetapi sangat butuh bantuan dari BAZNAS, kalau masalah nya 

seperti ini kita masih memberikan bantuan karena dalam keadaan darurat 

atau sangat membutuhkan bantuan, tetapi yang meminta bantuan harus 

meminta surat rekomendasi dari BAZNAS pada daerah tempat tinggal 

terkait. Walaupun pendistribusian zakat tersebut lebih diutamakan 

pendistribusiannya kepada masyarakat yang Rejang Lebong.
22

 

 

Dari hasil wawancara dengan bapak Faisal Nazarudin  diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada kendala yang begitu besar atau secara khusus, 

karena hampir dari setiap kendala tersebut masih ada solusi yang diberikan oleh 

BAZNAS Rejang Lebong sehingga mempermudah masyarakat untuk menerima 

bantuan dari BAZNAS. Selagi kendala tersebut masih ada solusinya menurut 

penulis itu bukan masalah yang terlalu besar dan masih bisa diatasi oleh 

BAZNAS.
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 Faisal Nazarudin  (Wakil Ketua  II), Wawancara, tanggal 25 Februari 2020, Pukul  09:10 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat penulis 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Peran Badan Amil Zakat Nasional terhadap kesejahteraan masyarakat 

mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 tahun 

2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, maka peran atau fungsi BAZNAS dalam Undang-Undang 

tersebut adalah sebagai Pengumpulan, Pendistribusian, Pendayagunaan dan 

Pelaporan dana zakat sudah dilaksanakan sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2014  dan Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat tetapi dalam 

pendayagunaan dana zakat bantuan produktif tidak berjalan lagi, sedangkan 

zakat produktif yang sangat berperan dalam mensejahterakan masyarakat. 

Dalam rekapitulasi pendistribusian dana ZIS pada program-program 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong tahun 2019 sudah dijalankan dengan 

baik dan diberikan sesuai dengan asnaf yang membutuhkan, walaupun ada 

beberapa cabang program yang tidak didistribusikan, tetapi dana zakat 

tersebut tetap dialihkan ke program-program yang lain. BAZNAS sudah 

sangat membantu orang-orang yang telah mengajukan berkas untuk 

menerima dana zakat. Walaupun Pendistribusian dana zakat belum maksimal 

dan belum bisa mensejahterakan masyarakat yang menerima bantuan zakat 

tersebut, salah satunya dikarenakan ada salah satu program yang tidak 
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berjalan lagi, tetapi itu tidak menghalangi BAZNAS untuk menyalurakan 

dana zakat kepada orang-orang yang membutuhkan melalui program-program 

yang masih berjalan. 

2. Dalam pengumpulan dan Pendistribusian dana zakat pasti memiliki suatu 

kendala, dalam pengumpulan zakat yang cukup serius yaitu pada instansi-

instansi seperti SMA/ SMK tidak membayar zakat melalui BAZNAS lagi 

tetapi langsung kepusat sehingga pengumpulan dana zakat menjadi berkurang 

dan juga masih rendahnya pemahaman masyarakat akan pentingnya berzakat. 

Dalam Pendistribusian dana zakat juga mempunyai kendala tetapi tidak 

begitu serius sehingga sudah ada solusinya masing-masing. 

B. Saran  

1. Agar peran BAZNAS bisa maksimal terhadap kesejahteraan masyarakat 

apabila BAZNAS tahun 2020 ini benar-benar mengaktifkan kembali Program 

Rejang Lebong Makmur supaya penerima bantuan tersebut bisa diperdayakan 

maka BAZNAS seharusnya benar-benar diseleksi dan memilih orang yang 

benar-benar tepat serta amanah dengan dana yang akan diberikan. 

2. Dalam pengumpulan zakat sebaiknya melakukan sosialisai dengan cara terus 

menerus agar masyarakat paham tentang zakat dan sadar akan pentingnya 

zakat. Sehingga masyarakat yang membutuhkan bantuan terbantu dengan 

dana zakat yang disalurkan oleh masyarakat yang kelebihan harta.
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